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ABSTRAK 
 
Yuwana Nurul, 2019, Analaisis Alih Kode, Campur Kode Dan Intereferensi 
Dalam Percakapan Bahasa Indonesia Di Madrasah Aliyah Al Manshur 
Popongan Klaten, Skripsi: Program Studi Tadris Bahasa Indonesia, Fakultas 
Adab Dan Bahasa, IAIN Surakata. 
 
Pembimbing: Elen Inderasari, 
S.Pd,. M.Pd. 
 
Kata Kunci: Alih Kode, Campur Kode, 
Interferensi 
 
Masalah dalam penelitian ini adalah fenomena alih kode dan campur kode  
yang terjadi di madrasah aliyah Al Manshur Popongan Klaten yang 
meliputi bahasa Jawa, bahasa Indonesia dan bahasa Arab. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mendiskripsikan wujud alih kode, campur kode dan 
intereferensi yang terjadi dalam percakapan bahasa Indonesia di madrasah 
aliyah Al Manshur Popongan Klaten. 
 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, yaitu prosedur 
penyelesaian masalah dengan memaparkan keadaan objek penelitian dengan 
berdasarkan fakta-fakta yang tampil apa adanya. Subjek dari penelitian ini 
adalah siswa-siswi madrasah aliyah Al Manshur Popongan Klaten. 
Berdasarkan hasil observasi diperoleh 224 data percakapan yang 
diklasifikasikan dalam 56 data kemudian di transkipkan ke dalam alih kode 
18 data, campur kode 29 data dan interferensi 9 data. 
 
Hasil penelitian diketahui bahwa pada percakapan di madrasah aliyah Al 
Manshur Popongan  terjadi peristiwa  alih  kode  intern  7 data,  alih  kode  
ekstern 11  data. Campur kode dalam unsur kebahasaan yang terjadi yaitu 
campur kode penyisipan unsur berwujud kata, campur kode berwujud frasa, 
campur kode penyisipan unsur berwujud klausa dan campur kode penyisipan 
unsur berwujud perulangan kata. Sedangkan interferensi yang terjadi 
meliputi interferensi gramatikal, fonologi dan morfologi. Faktor penyebab 
alih kode adalah 1) penutur, 2) lawan tutur, 3) perubahan     dari  formal  ke  
informal  sedangkan  penyebab  campur  kode  1) identifikasi peranan sosial, 
2) keinginan menjelaskan, 3) kebiasaan penutur. 
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ABSTRACT 
 
Yuwana Nurul, 2019. An Analysis of Code Switching, Code Mixing and 
Interference in Indonesian Conversation at Madrasah Aliyah Al Manshur 
Popongan Klaten, Thesis: Indonesian Tadris Study Program, Adam and 
Language Faculty. IAIN Surakarta. 
 
Advisor           : Elen Inderasari, 
S.Pd, M.Pd 
Keywords       : Code Switching, Code Mixing and 
Interference 
 
The problem in this research is te phenomenon of code switching and code 
mixing in Madrasah Aliyah Al Manshur Popongan Klaten covering Javanese 
Language, Indonesian Language and Arabic Language. The purpose in this 
research is to describe  a  form of code  switching,  code mixing  and  
interference happened  in Madrasah Aliyah Al Manshur Popongan Klaten. 
 
The research used descriptive qualitative, that is problem solving procedure 
by describing the state of the object of research based on the facts that eppear 
as they are.   The subject of this research are students of Madrasah Aliyah 
Al Manshur Popongan Klaten. Based on the observation obtained 224 
conversation data classified in 56 data then transcended into 18 data code 
switching, 29   data code mixing and 9 data interference. 
 
Based  on  the  result  that  the  conversation  in  Madrasah  Aliyah  Al  
Manshur Popongan Klaten happen 7 intern code switching data, 11 extern 
code mixing data. Code mixing in element language that occurred the 
insertion of elements of intangible data and code mixing the insertion of 
elements of the intangible clause, and code mixing the insertion of elements 
of intangible lopping said. While the interference that occurs in grammatical 
interference, phonology and morphology. The factor of causes code 
switching are 1) speakers 2) opposed speaker 3) a change from formal to 
informal. While the causes of code mixing are 1) identification of the role 
of social 2) desire to explain 3) the habit of the speaker. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xiv 
 
 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar. 2.1 Kerangka Berpikir ............................................................................ 27 
 
Gambar 3.1 Analisis Data Miles And Huberman.................................................. 31 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xv 
 
DAFTAR TABEL 
 
 
Tabel 3.1 Rincian Kegiatan Penelitian ................................................................... 29 
 
 
Tabel 4.1 Sajian Data Alih Kode Intern ................................................................. 36 
 
 
Tabel 4.2 Sajian Data Alih Kode Ekstern ............................................................. 38 
 
 
Tabel 4.3 Sajian Data Campur Kode Penyisipan Kata ........................................... 42 
 
 
Tabel 4.4 Sajian Data Campur Kode Penyisipan Frasa .......................................... 44 
 
 
Tabel 4.5 Sajian Data Campur Kode Penyisipan Klausa........................................ 46 
 
 
Tabel 4.6 Sajian Data Campur Kode Perulangan Kata........................................... 48 
 
 
Tabel 4.7 Sajian Data Interferensi Gramatikal ...................................................... 50 
 
 
Tabel 4.8 Sajian Data Interferensi Fonologi........................................................... 50 
 
 
Tabel 4.9 Sajian Data Interferensi Morfologi......................................................... 52 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xvi 
 
LAMPIRAN 
 
 
Lampiran 1 : Tabel Tuturan Data......................................................................... 97 
 
 
Lampiran 2 : Field Note..................................................................................... 114 
 
 
Lampiran 3: Dokumentasi.................................................................................. 120 
 
 
Lampiran 4 : Hasil Cek Turnitin ............................................................................. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
BAB I 
 
 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Manusia merupakan makhluk individu dan makhluk sosial. Sebagai 
makhluk sosial, manusia perlu berinteraksi dengan manusia lain. Dalam 
berinteraksi manusia memerlukan bahasa sebagai alat untuk menyampaikan 
gagasan. Salah satu fungsi bahasa yaitu seseorang dapat menyampaikan apa yang  
dirasakan,  diinginkan  dan  lain-lain  kepada  lawan  bicaranya.  Kita mengenal 
beberapa bahasa yaitu bahasa Ibu (B1) bahasa yang kita peroleh pertama kali, 
bahasa Kedua (B2) bahasa yang kita peroleh setelah bahasa Ibu seperti bahasa 
daerah, dan bahasa Asing. 
Studi tentang bahasa sebagai alat komunikasi mencakup dua hal, yakni 
isyarat  bermakna  dan  bunyi.  Menurut  Paul  (2002:  16),  bahasa  manusia 
memiliki  tujuh  ciri  khas. Pertama,  bahasa-bahasa  manusia  memiliki  sistem 
yang  terpisah  namun  saling  terkait  baik  pada  tata  bahasa,  bunyi  maupun 
isyarat. Kedua, bahasa-bahasa manusia memungkinkan terkomunikasinya hal- 
hal baru. Ketiga, manusia membedakan antara isi pesan yang dikomunikasikan 
dan  label  yang  mewakili  isi  pesan.  Keempat,  dalam  komunikasi  manusia, 
bahasa  lisan  dapat  dipertukarkan  dengan  makna  yang  didengar.  Kelima, 
bahasa-bahasa manusia digunakan untuk maksud-maksud khusus. Keenam, apa 
yang diutarakan dapat merujuk ke masa lampau dan masa yang akan datang. 
Ketujuh,   bahasa   manusia   dipelajari   anak-anak   dari   orang   dewasa   dan 
diturunkan dari generasi ke generasi. Dari pemaparan tujuh ciri khas bahasa 
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tersebut dapat diartikan bahwa bahasa memiliki posisi yang sangat penting 
dalam kehidupan sehari-hari dalam bermasyarakat. 
Masyarakat tutur yang hanya menguasai satu bahasa saja sebagai akibat 
penutur tidak pernah berkomunikasi dengan penutur yang berbeda bahasa atau 
berbeda daerah. Masyarakat tutur tersebut menjadi masyarakat monolingual. 
Sebaliknya, masyarakat tutur yang sering berinteraksi dengan masyarakat tutur 
lainnya tentu akan mengalami kontak bahasa dengan segala peristiwa 
kebahasaannya. Sebagai akibat adanya kontak bahasa, maka akan terjadi 
peristiwa  yang  dalam sosiolinguistik  dinamakan  dengan  bilingualisme,  alih 
kode, campur kode, interferensi, dan lain-lain. Dalam alih kode dan campur kode 
terdapat dua macam yaitu alih kode campur kode ekstern (penyisipan dan 
peralihan bahasa Indonesia ke bahasa lain) dan alih kode campur kode intern 
(penyisipan dan peralihan bahasa lain ke bahasa Indonesia dan bahasa daerah). 
Seperti yang kita ketahui bahwasannya Indonesia memiliki banyak daerah  
dan  setiap  daerah  memiliki  bahasa  daerah  masing-masing  sehingga untuk 
berkomunikasi memerlukan satu bahasa  yang mampu dipahami  oleh semua 
orang. Salah satu peristiwa kebahasaan yang sering ditemui yaitu alih kode, 
campur kode yang dilakukan oleh penggunanya. Baik dari bahasa Indonesia, 
bahasa daerah dan bahasa asing. Seperti yang dikemukakan oleh Suwito (dalam 
Rokhman, 2013: 37) menurutnya alih kode merupakan salah satu  aspek  
tentang  saling  ketergantungan  bahasa  (language  depedency)  di dalam 
masyarakat multilingual. Artinya di dalam masyarakat multilingual hampir 
mungkin saja seorang penutur menggunakan satu bahasa secara mutlak
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murni  tanpa sedikitpun  memanfaatkan  bahasa  atau  unsur  bahasa  yang  lain 
untuk menjelaskan sesuatu kepada mitra tuturnya. 
Aspek lain dari saling ketergantungan bahasa dalam masyarakat 
multilingual adalah terjadinya campur kode. Menurut Rokhman (2013: 38) 
apabila di dalam alih kode fungsi konteks dan relevansi situasi merupakan ciri- 
ciri ketergantungan ditandai oleh adanya hubungan timbal balik antara peranan 
dan fungsi kebahasaan. Peranan maksudnya siapa yang menggunakan bahasa 
itu sedangkan fungsi kebahasaan adalah apa yang hendak dicapai oleh penutur 
dengan tuturannya. Sehingga dalam penyampaian tersebut tidak terjadi 
kesalahpahaman antara penutur dan mitra tutur. 
Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, Kholis di tahun 2015 
terdapat fenomena alih kode campur kode dan interferensi dalam percakapan 
bahasa  Arab  di  pondok  pesantren  Ta‟mirul  Islam  Surakarta  (2015:  vii), 
Achsani dan Masyhuda di tahun 2018 juga terdapat fenomena campur kode 
dalam komunikasi santri di pondok pesantren Al Hikmah Sukoharjo (2018: 
24). Hal itu tidak menutup kemungkinan peristiwa alih kode dan campur kode 
juga terjadi di Madrasah Aliyah Al Manshur Popongan Klaten. Madrasah 
tersebut merupakan madrasah yang sistem programnya seperti boarding school 
atau asrama pondok pesatren. Siswa diajarkan beberapa bahasa yaitu bahasa 
Jawa, bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan bahasa Arab. Dan   Siswa-siswi 
madrasah ini setelah pelajaran selesai akan kembali ke pondok pesantren dan 
mayoritas santri-santri ini berasal dari berbagai daerah sehingga cenderung 
terjadi  peristiwa  alih  kode  dan  campur  kode  baik  di  dalam  lingkungan
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madrasah maupun pondok pesantren. Seperti yang kita ketahui bahwasannya 
Indonesia memiliki banyak daerah dan setiap daerah memiliki bahasa kedaerahan 
masing-masing sehingga untuk berkomunikasi memerlukan satu bahasa   yang   
mampu   dipahami   oleh   semua   orang.   Hal   itulah   yang menyebabkan 
peristiwa campur kode dan alih kode. 
Fenomena alih kode dan campur kode yang terjadi di madrasah Aliyah Al 
Manshur Popongan Klaten meliputi beberapa bahasa yaitu bahasa Jawa, bahasa 
Indonesia, bahasa Inggris dan bahasa Arab. Penggunaan ketiga bahasa tersebut 
dilakukan oleh santri ke santri, bentuk tuturannya seperti ketika bercerita kedua 
santri tersebut menggunakan bahasa Jawa ngoko, percakapan ustad  ke  ustad,  
serta  percakapan  santri  ke  ustad  dalam proses  berinteraksi sehari-hari baik 
dalam pondok pesantren maupun di madrasah. Dengan itu memiliki tujuan untuk 
mempermudah penutur dalam menyampaikan maksud tuturan kepada lawan 
tuturnya. 
Selain itu campur kode juga sering terjadi dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di Madrasah Aliyah Al  Manshur Popongan  Klaten, seperti  yang 
dipaparkan di atas bahwasannya madrasah ini adalah madrasah yang berbasis 
boarding school atau pondok  pesantren. Jadi santri-santriwati sering berdialog 
dengan  bahasa  Jawa  krama  Inggil  dikarenakan  bahasa  tersebut  dianggap 
bahasa yang sangat sopan. Bahasa Jawa yang sering digunakan di madrasah ini 
meliputi tiga bahasa yaitu bahasa krama inggil, madya dan ngoko. Bahasa 
krama inggil sering digunakan ketika santri berbicara dengan ustad, bahasa 
Jawa madya digunakan antara sesama ustad dan bahasa ngoko digunakan antar
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santri-santriwati. Seperti ketika guru bertanya kepada salah satu santri dengan 
menggunakan bahasa Indonesia, santri  tersebut menjawab pertanyaan dengan 
menggunakan bahasa Jawa krama inggil dan kemudian penggunaan bahasa 
Jawa tersebut berlanjut. 
Penggunaan tiga tingkat bahasa Jawa tersebut bertujuan untuk 
menghormati, menghargai, serta membangun unsur kedekatan dengan lawan 
tuturnya. Seperti ketika berbicara dengan ustad, santri akan menggunakan bahasa 
Jawa krama inggil. Dengan menggunakan bahasa Jawa krama inggil, santri 
tersebut menunjukkan sikap tawaddu kepada ustad. Sikap tawaddu itu menjadi 
latar belakang faktor kultur setempat untuk bersikap tawaddu kepada ustad dan 
orang yang lebih tua. Hal itu sebagai salah satu penyebab terjadinya alih kode 
dan campur kode. 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mendeskripsikan  wujud  alih  kode, 
campur   kode   dan   interferensi   dari   bahasa   Indonesia   ke   bahasa   Jawa, 
penggunaan bahasa non-formal yaitu bahasa Jawa dalam proses pembelajaran 
bahasa Indonesia dan penerapan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar di dalam proses pembelajaran. Dari pemaparan diatas penulis tertarik untuk  
meneliti  alih  kode,  campur  kode  dan  interferensi  dalam  percakapan bahasa 
Indonesia di Madrasah Aliyah Al Manshur Popongan Klaten. 
 
B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan   identifikasi   masalah   di   atas,   rumusan   masalah   dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut.
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1. Bagaimana  wujud  alih   kode  dalam  percakapan  bahasa  Indonesia  di 
 
Madrasah Aliyah Al Mashur Popongan Klaten? 
 
2. Bagaimana  wujud  campur  kode  dalam  percakapan  bahasa  Indonesia  di 
 
Madrasah Aliyah Al Manshur Popongan Klaten? 
 
3. Bagaimana  wujud  interferensi  dalam  percakapan  bahasa  Indonesia  di 
 
Madrasah Aliyah Al Manshur Popongan Klaten? 
 
4. Apa saja faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode yang terjadi 
dalam percakapan bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah Al Manshur 
Popongan Klaten? 
 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan: 
 
1. Wujud alih kode dalam percakapan bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah Al 
 
Manshur  Popongan Klaten 
 
2. Wujud  campur  kode  dalam  percakapan  bahasa  Indonesia  di  Madrasah 
 
Aliyah Al Manshur Popongan Klaten 
 
3. Wujud interferensi dalam percakapan bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah 
 
Al Manshur Popongan Klaten 
 
4. Faktor pernyebab terjadinya alih kode dan campur kode yang terjadi dalam 
percakapan bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah Al Manshur Popongan
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D. Manfaat Penelitian 
 
Manfaat penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
 
1. Manfaat Teoretis 
 
a. Diharapkan penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan 
bidang bahasa Indonesia khususnya mikrolinguistik dalam bidang 
sosiolinguistik. 
b. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi tolak ukur penerapan bahasa 
 
Indonesia dalam pembelajaran di sekolah 
 
2. Manfaat Praktis 
 
a. Bagi para guru maupun calon guru khususnya pada bahasa Indonesia 
diharapkan  bisa  dijadikan  sebagai  acuan  untuk  menggunakan  bahasa 
yang baik dan benar. 
b. Bagi   lembaga   sekolah,   penelitian   ini   dapat   dijadikan   tolak   ukur 
penggunaan bahasa Indonesia yang ada agar dapat diperbaiki dan 
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
c. Bagi siswa, Penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam menggunakan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam proses pembelajaran, 
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambah wawasan tentang kajian 
bahasa Indonesia terutama alih kode dan campur kode. 
d. Bagi peneliti, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan 
dengan penelitian-penelitian lain yang telah ada sebelumnya, khususnya 
dalam alih kode dan campur kode.
  
 
 
 
 
BAB II 
 
 
KAJIAN TEORI 
 
 
A. Kajian Teori 
 
1. Alih Kode 
 
a. Pengertian Alih Kode 
 
Alih kode menurut Paul (2002:71) ialah peralihan pemakaian dari 
satu bahasa atau dialek ke bahasa atau dialek lainnya. Alih bahasa ini terjadi 
karena perubahan sosiokultural dalam situasi berbahasa. Perubahan-
perubahan yang dimaksud meliputi faktor-faktor seperti hubungan   antara   
pembicara   dan   pendengar,   laras   bahasa,   tujuan berbicara, topik yang 
dibahas, waktu dan tempat berbincang. Sedangkan alih kode menurut 
Rulyandi, dkk. (2014:29) mendefinisikan alih kode sebagai suatu keadaan 
menggunakan satu bahasa atau lebih dengan memasukkan serpihan-
serpihan atau unsur bahasa lain tanpa ada sesuatu yang menuntut 
pencampuran bahasa itu dan dilakukan secara santai. 
Menambahi pendapat Rulyadi yang mengatakan alih kode itu 
memasukkan bahasa lain yang dilakukan secara santai, maka Hymes 
(dalam Chaer 2004:107) menyatakan "code switching has become a 
common term for alternate us of two or more language, varieties of 
language, or even speech styles". alih kode itu bukan hanya terjadi antar 
bahasa.  Tetapi dapat  juga  terjadi antara ragam-ragam atau  gaya-gaya 
yang terdapat dalam satu bahasa. 
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Sedangkan  menurut  Nanik  (2017:  304)  menyatakan  bahwa  alih 
kode selain dapat berupa alternasi pemakaian dua variasi atau ragam satu 
bahasa,  juga  dapat  berupa  alternasi  pemakaian  dua  bahasa  atau  lebih. 
Selain itu alih kode merupakan salah satu aspek kebergantungan bahasa 
dalam masyarakat  multilingual.  Artinya  dalam masyarakat  multilingual 
tidak akan lepas dalam menggunakan kode untuk menjelaskan tuturannya. 
Alih kode tidak dapat dilepaskan karena dalam masyarakat multilingual 
penutur tidak akan menggunakan satu bahasa tuturan murni. 
 
Subroto (dalam Mustikawati 2015: 25) menyebutkan bahwa alih 
kode juga bisa diartikan dengan berpindahnya suatu bentuk tuturan dari 
bahasa yang satu ke bahasa yang lain atau dari satu variasi satu ke variasi 
yang lain, atau dari dialek satu ke dialek yang lain. 
Berdasarkan  pendapat para ahli  dapat  disimpulkan  bahwa  alih 
kode ialah perubahan yang terjadi dari penggunaan bahasa satu ke bahasa 
yang lain. Alih kode tidak hanya terjadi pada peralihan bahasa saja, akan 
tetapi juga dapat terjadi pada peralihan topik pembicaraan. 
b. Macam-macam Alih Kode 
 
Macam-macam alih kode dipandang dari berbagai segi 
dikemukakan oleh beberapa ahli. Salah satunya adalah Suwito 
mengidentifikasi alih kode dari jenis bahasa yang digunakan. Sedangkan 
Dewa   I   mengidentifikasi   alih   kode   berdasarkan   situasi   dalam 
pembicaraan.
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Suwito (1996: 81) membedakan adanya dua macam alih kode, 
 
yaitu: 
 
1) Alih kode intern,   adalah alih kode yang berlangsung antar bahasa 
daerah dalam satu bahasa nasional, dialek dalam satu bahasa daerah, 
atau  beberapa  ragam  dan  gaya  yang  terdapat  dalam  satu  bahasa 
dialek. 
2) Alih kode ekstern, terjadi antara bahasa sendiri (salah satu bahasa 
atau ragam yang ada dalam verbal reportoire masyarakat tuturnya) 
dengan bahasa asing. 
Sedangkan menurut Dewa I (2019: 38) alih kode berdasarkan 
situasinya dibedakan menjadi dua yaitu: 
1) Alih kode situasional 
 
Alih kode ini terjadi dikarenakan situasi pembicaraan (orang yang 
berbicara dan orang yang diajak berbicara, tempat berbicaraan, waktu 
pembicaraan, dan sebagainya) berbeda. 
2) Alih kode metaforis 
 
Alih  kode  ini  terjadi   dikarenakan  topik  pembicaraan  yang 
berbeda. Misalnya membicarakan topik yang tidak serius dan tradisional 
dengan bahasa Jawa atau bahasa daerah dengan membicarakan  topik  
pembicaran  yang  serius  seperti  teori  fisika, politik, matematika 
dengan bahasa Indonesia. 
Selain Suwito dan Dewa I, Wardhaugh   (dalam Achmad 2012: 
 
161) membedakan alih kode menjadi dua bagian yaitu:
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1) Situational code-switching 
 
Alih  kode  ini  terjadi  apabila  bahasa  yang  digunakan  berubah 
sesuai dengan situasi tempat para penutur berada. Penutur menggunakan 
satu bahasa dalam satu situasi dan dalam tuturannya tidak mengandung 
perubahan topik. 
2) Metaphorical code-switching 
 
Berbeda dengan situational code-switching, metaphorical code- 
switching   ini   penutur   menghendaki   dalam   satu   topik   adanya 
perubahan bahasa yang digunakan. 
c. Penyebab Alih Kode 
 
Penyebab alih kode menurut Suwito (1996: 85) antara lain: 
 
1) Pembicara atau penutur 
 
Seorang pembicara atau penutur seringkali melakukan alih kode 
untuk mendapatkan “manfaat” dari tindakannya. Misalnya disebuah 
kantor banyak tamu dari kantor pemerintahan yang dengan sengaja 
menggunakan bahasa daerah dengan pejabat untuk mendapatkan rasa 
keakraban. Dengan berbahasa daerah, rasa keakraban lebih muda 
menjalin sebuah hubungan daripada menggunakan bahasa Indonesia. 
Alih   kode   untuk   memperoleh   manfaat   ini   dilakukan   untuk 
mendapatkan bantuan. 
2) Pendengar atau lawan tutur 
 
Lawan bicara bisa menyebabkan alih kode, karena penutur ingin 
mengimbangi kemampuan berbahasa lawan tuturnya. Hal ini terjadi
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karena lawan tuturnya memiliki latar belakang bahasa yang berbeda 
dengan penutur, sehingga penutur melakukan alih kode. 
3) Perubahan situasi dengan hadirnya orang ketiga 
 
Kehadiran orang ketiga yang tidak berlatarbelakang bahasa yang 
sama dengan bahasa yang digunakan oleh penutur dan lawan tuturnya 
dapat menjadi penyebab terjadinya alih kode. Misalnya ada dua orang 
berbicara  menggunakan  bahasa  Jawa,  kemudian  datang  seseorang 
yang tidak mengerti bahasa Jawadan ingin ikut berbincang. Sehingga 
penutur dan lawan tuturnya beralih ke bahasa yang dipahami oleh 
ketiganya. 
4) Perubahan dari formal ke informal atau sebaliknya 
 
Perubahan situasi berbicara ini dapat menyebabkan terjadinya alih 
kode.  Misalnya  didalam  kelas,  ketika  pembelajaran  berlangsung 
bahasa yang digunakan adalah bahasa formal. Dan setelah pembelajaran 
selesai beralih ke bahasa informal. 
5) Perubahan topik pembicaraan 
 
Perubahan topik pembicaraan dapat juga menyebabkan terjadinya 
alih kode. Seperti alih kode yang terjadi antara guru dengan murid, 
ketika membicarakan pembelajaran bahasa yang digunakan adalah 
bahasa resmi. Tetapi, ketika mereka membicarakan masalah pribadi 
masing-masing mereka menggunakan bahasa sehari-hari.
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2. Campur Kode 
 
a. Pengertian Campur Kode 
 
Campur  kode  menurut  Remilani,  dkk  (2018:  3)  ialah  penutur 
disaat mengungkapkan sesuatu menyelipkan bahasa daerah maupun bahasa  
asing  ke  dalam  pembicaraan  bahasa  indonesia.  Secara  tidak sengaja 
penutur menggunakan bahasa lain ke dalam bahasa Indonesia. 
Campur kode menurut Indrayani (2017: 304) merupakan salah 
satu aspek saling kebergantungan bahasa di dalam masyarakat bilingual 
(dwibahasa). Jadi, dalam masyarakat bilingual hampir tidak mungkin 
menggunakan satu bahasa mutlak tanpa menggunakan bahasa lain dalam 
berinteraksi. 
Menambahi pendapat Indrayani, campur kode menurut Achmad 
dan Alek (2012: 159) ialah peristiwa penggunaan dua buah kode bahasa 
atau lebih oleh penutur, dimana salah satu kode yang digunakan hanya 
berupa serpihan kata (partikel leksikal), kata, frase, atau juga klausa suatu 
bahasa lain dalam satu situasi. 
Campur kode menurut Fauziah ( 2018: 181) adalah suatu keadaan 
berbahasa  bilamana  orang  mencampur  dua  atau  lebih  bahasa  dengan 
saling memasukkan unsur-unsur bahasa yang satu ke dalam bahasa yang 
lain. Unsur bahasa yang menyisip tersebut tidak lagi mempunyai fungsi 
tersendiri dalam tuturan.
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Dari pemaparan dapat disimpulkan bahwa campur kode adalah 
peritiwa tutur yang dilakukan dengan pencampuran dua bahasa yang 
berupa serpihan kata atau frasa dalam satu situasi. 
b. Macam- macam Campur Kode 
 
Menurut Suwito (1996: 92) berdasarkan unsur-unsur kebahasaan 
yang   terlibat   didalamnya,   campur   kode   dapat   dibedakan   menjadi 
beberapa macam, antara lain: 
1) Penyisipan unsur yang berwujud kata 
 
Contoh:  Seorang  pemimpin  harus  dapat  ngayomi  rakyat  lahir  dan 
batin. 
“Seorang  pemimpin  harus  dapat   melindungi  rakyat  lahir 
 
batin.” 
 
2) Penyisipan unsur yang berwujud frasa 
 
Contoh: Sebagian telah dikenal masyarakat melalui apa yang disebut 
 
sutainable development. 
“Sebagian telah dikenal masyarakat melalui apa yang disebut 
pembangunan berkelanjutan.” 
 
3) Penyisipan unsur yang berwujud baster. 
 
Contoh:    Mahasiswa    diberi    penataran    agar    menjadi    manusia 
 
pancasialis. 
 
“Mahasiswa  diberi  penataran  agar  menjadi  manusia  yang 
 
berjiwa pancasila.”
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4) Penyisipan unsur yang berwujud perulangan kata 
 
Contoh: Muda mudi sedang ngomong-ngomong tentang pentas seni 
 
“Muda  mudi  sedang    berbincang-bincang  tentang  pentas 
 
seni.” 
 
5) Penyisipan unsur yang berwujud ungkapan/ idiom 
 
Contoh:  Bapak  Bupati  tidak  segan-segan  ikut  cancut  tali  wanda 
 
memperbaiki irigasi yang rusak itu. 
 
“Bapak   Bupati   tidak   segan-segan   ikut   bekerja   keras 
 
memperbaiki irigasi yang rusak itu”. 
 
6) Penyisipan unsur yang berwujud klausa 
Contoh: Pemimpin yang bijaksana akan selalu bertindak ing ngarsa 
sung tuladha, ing madya mangun karsa, tut wuri handayani. 
“Pemimpin  yang  bijaksana  akan  selalu  bertindak   didepan 
 
memberi      teladan,      ditengah      mendorong      semangat, 
 
 dibelakanng  mengaw asi.”  
 
c.  Penyebab Terjadinya Campur Kode 
 
Menurut Suwito (1996: 90) mengidentifikasi alasan-alasan yang 
mendorong terjadinya campur kode, antara lain: 
a.  Identifikasi peranan (ukurannya: sosial, registeral, dan edukasional). 
 
b. Identifikasi ragam (yang ditentukan oleh bahasa dimana seorang penutur 
melakukan campur kode yang akan menempatkan dia dalam hirarki 
status sosialnya)
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c.  Keinginan untuk menjelaskan dan menafsirkan yang tampak karena 
campur kode juga menandai sikap serta hubungan orang lain 
terhadapnya. 
Ketiga faktor tersebut saling bergantung dan saling tumpang tindih. 
Dengan demikian maka campur kode terjadi karena adanya hubungan 
timbal balik antara penutur, bentuk  bahasa dan fungsi bahasa.  Artinya 
penutur mempunyai latar belakang sosial tertentu, cenderung memilih 
campur kode tertentu untuk mendukung fungsi-fungsi campur kode. 
d.  Persamaan dan Perbedaan Alih Kode Campur Kode 
 
Persamaan antara alih kode dan campur kode menurut Chaer dan 
Agustina (2004:114) adalah digunakannya dua bahasa atau lebih, atau 
dua varian dari sebuah bahasa dalam satu masyarakat tutur. Dalam alih 
kode setiap bahasa memiliki fungsi otonomi masing-masing, digunakan 
tanpa sadar. Sedangkan dalam campur kode memiliki kode utama yang 
mendasar dan fungsi tertentu dalam menggunakannya. Persamaan alih 
kode dan campur kode adalah kedua peristiwa bahasa yang digunakan 
didalam masyarakat multilingual dalam menggunakan dua bahasa atau 
lebih. 
Menurut Sumarlam, dkk. (2003: 159), meskipun alih kode dan 
campur kode berkenaan dengan pemakaian dua bahasa atau lebih dalam 
pembicaraan terdapat juga perbedaannya, diantaranya: 
a.  Dalam alih kode, dua atau lebih bahasa yang dipakai masing-masing 
mendukung    fungsi-fungsi    tersendiri    sesuai    dengan    konteks,
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sedangkan dalam campur kode unsur bahasa yang menyisip didalam 
bahasa yang lain tidak lagi mempunyai fungsi tersendiri tetapi telah 
menyatu dengan bahasa yang menyisipinya. 
b.  Dalam alih kode penggunaan bahasa disesuaikan dengan situasi yang 
relevan dengan perubahan konteks, sedangkan dalam campur kode 
dua  bahasa  digunakan  tanpa  adanya  faktor-faktor  sosiolinguistik 
dalam situasi berbahasa itu yang menuntut percampuran bahasa itu. 
c.  Batas terjadinya campur kode terletak pada tataran klausa, sedangkan 
alih kode terjadi mulai pada tataran kalimat. 
3.  Interferensi 
 
a.  Pengertian Interferensi 
 
Interferensi  menurut  Suwito  (1996:  64)  dianggap  sebagai  gejala 
tutur   (Speech,   parole),   hanya   terjadi   pada   kedwibahasawan   dan 
peristiwanya dianggap sebagai penyimpangan. Sehingga interferensi 
dianggap sebagai sesuatu yang tidak perlu terjadi karena unsur-unsur serapan 
itu sebenarnya telah ada padanannya dalam bahasa penyerap, sehingga cepat 
atau lambat sesuai dengan perkembangan bahasa penyerap. Diharapkan 
makin berkurang atau sampai batas yang paling minim. 
Interferensi menurut Wijana (2019: 38) ialah gangguan yang dialami 
oleh seorang bilingual sewaktu ia akan menguasai bahasa keduanya karena 
pengaruh struktur bahasa pertama yang lebih dahulu dikuasainya. Misalnya 
sewaktu   ingin   menguasai   bahasa   indonesia,   semua   penutur   bahasa
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Indonesia   mengalami   gangguan   dari   bahasa   daerah   yang   pertama 
dikuasainya. 
Sedangkan  menurut  Nasution  dan  Intan  (2018:  162)  interferensi 
dapat diartikan sebagai pencampuran dalam bidang bahasa. Pencampuran 
dua bahasa atau saling mempengaruhi atara dua bahasa yang sedang 
digunakan. 
Menambahi pendapat Nasution, Mutmainnah (2018: 231) 
mengemukakan bahwa interferensi kekeliruan yang terjadi sebagai akibat 
terbawanya kebiasaan-kebiasaan ujaran bahasa ibu ke dalam bahasa kedua. 
Penggunaan  bahasa  ibu dalam  tuturan  itu  dilakukan  tanpa sengaja  dan 
maksud tertentu terhadap lawan tuturnya. 
Secara umum, interferensi dapat diartikan sebagai   penyimpangan 
bahasa yang dilakukan oleh penutur yang menguasai dua bahasa sehingga 
tanpa sadar melakukan pencampuran kedua bahasa tersebut. 
Interferensi terjadi sebagai penyimpangan bahasa yang disebabkan 
oleh pengaruh struktur bahasa pertama yang lebih dahulu dikuasai oleh 
penutur. Sehingga terbawa kebiasaan-kebiasaan ujaran bahasa pertama ke 
dalam bahasa kedua. 
b. Macam- macam Interferensi 
 
Beberapa pakar mengemukakan macam-macam interferensi, salah 
satunya Dewa I (2019: 38) mengemukakan interferensi dibagi menjadi empat 
yaitu:
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1)  Interferensi fonologi 
 
Penutur yang berbahasa ibunya bahasa Jawa sering kali sukar 
mengucapkan kata-kata yang memiliki struktur fonologis tertentu dalam 
bahasa Indonesia. Misalnya, kata Bandung sering diucapkan Mbandung, 
musuh diucapkan Mungsuh, PAUD diucapakan PAUT, dan sebagainya. 
2)  Interferensi morfologi 
 
Orang-orang Madura sering melakukan kesalahan dalam 
mengucapkan   kata   ulang   memotong-motong   menjadi   tong-potong, 
mebeli-beli menjadi li-beli, dan sebagainya. Orang Jawa sering 
mengucapkan kata majemuk masuk keluar padahal bentuk standarnya 
adalah keluar masuk karena pengaruh bahasa Jawa mlebu metu. 
3)  Interferensi sintaksis 
 
Orang Jawa sering membentuk frasa besar sendiri untuk 
mengungkapkan pengertian paling besar. Frasa kakaknya dia sering 
terdengar untuk menggantikan bentuk standar kakaknya. 
4)  Interferensi leksikon 
 
Kata besok tidak mengacu pada sehari setelah waktu ujaran, tetapi 
waktu yang akan datang atau di masa depan. Misalnya, besok kalau 
saya sudah lulus saya mau kuliah di Teknik. 
Sedangkan menurut Weinreich dalam Aslinda (2014: 67) 
mengemukakan  bahwa  macam-macam  interferensi  ada  tiga  bagian 
yaitu:
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1)  Interferensi dalam bidang fonologi 
 
Interferensi ini terjadi dalam tataran bunyi meliputi 
penambahan fonem konsonan, penghilangan fonem konsonan, 
perubahan fonem konsonan, penghilangan fonem vokal, perubahan 
fonem vokal dan pembalikan fonem vokal. 
2)  Interferensi dalam bidang leksikal 
 
Interferensi dalam bidang leksikal terjadi apabila seorang 
dwibahasa dalam peristiwa tutur memasukkan leoksikal bahasa 
pertama ke dalam bahasa kedua atau sebaliknya. 
3)  Interferensi gramatikal 
 
Interferensi dalam bidang gramatikal terjadi apabila 
dwibahasawan mengidentifikasi morfem, kelas morfem, atau 
hubungan ketatabahasaan pada sistem bahasa pertama dan 
menggunakannya dalam tuturan bahasa kedua, dan sebaliknya. 
Menurut Suwito (1996: 65) interferensi dapat terjadi dalam 
semua komponen kebahasaan. Suwito juga mendefinisikan 
interferensi menjadi beberapa bagian yaitu: 
1)  Interferensi tata bunyi 
 
Seperti intererensi tata bunyi bahas Jawa di dalam bahasa 
Indonesia. Jika penutur bahasa Jawa mengucapkan kata-kata nama 
tempat yang berawal bunyi /b/, /d/, /g/, dan /j/ dengan penasalan 
didepannya.
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2)  Interferensi morfologi 
 
Terjadi apabila dlaam pembentukan katanya sesuatu bahasa 
menyerap afiks-afiks bahasa lain. Dalam bahasa Indonesia misalnya 
sering terjadi penyerapan afiks-afiks ke-, ke-an dari bahasa daerah 
(bahasa Jawa, sunda), dan afiks-(n)isasi, -is dari bahasa asing 
(Belanda, Inggris). 
3)  Interferensi struktur 
 
Interferensi struktur itu terjadi karena di dalam diri penutur 
terjadi kontak antara bahasa yang sedang diucapkan (bahasa 
Indonesia) dengan bahasa lain yang juga dikuasainya (mungkin 
bahasa daerahnya atau mungkin bahasa asing). 
4)  Interferensi unsuriah 
 
Interferensi unsuriah yaitu penyerapan unsur-unsur kalimat 
dari sesuatu bahasa ke dalam bahasa yang lain. Unsur-unsur 
tersebut dapat berwujud kata, kelompok kata (frasa) atau klausa. 
5)  Interferensi dalam bidang tata kata 
 
Interferensi ini terjadi ketika penutur di dalam sela-sela 
bertutur menyisipkan bahasa lain ke dalam tuturannya. Hal ini 
dikarenakan  penutur  menguasai  kedua  bahasa  tersebut. 
Interferensi dalam bidang tata kata ini tidak hanya terbatas dalam 
bentuk-bentuk dasarnya tetapi juga meliputi bentuk-bentuk 
kompleksnya.
22  
 
 
 
 
 
 
 
 
6)  Interferensi dalam bidang tata makna 
 
Menurut  keperluan  bahasa  resipiennya,  interferensi 
semantis  dapat  dibedakan  menjadi  beberapa  jenis.  Jika 
intereferensi itu terjadi karena bahasa resipien menyerap konsep 
kultural  serta  namanya  dari  bahasa  lain,  penyerapan  makna 
disebut perluasan (ekspansif). 
Ada  kalanya bentuk  baru  muncul berdampingan  dengan 
bentuk lama tetapi dengan nilai makna yang agak khusus, 
interferensi makna tersebut disebut interferensi bersifat 
penambahan (adiktif).   Sedangkan intereferensi makna yang 
disebabkan  oleh  perubahan  nilai-nilai  makna kata-kata  tertentu 
disebut Interferensi replasif. 
4.  Alih Kode dan Campur Kode dalam Percakapan Bahasa Indonesia. 
 
Penggunaan bahasa Indonesia yang ada di Madrasah Aliyah Al 
Manshur Popongan Klaten antara guru dan siswa sering menggunakan 
bahasa Jawa sebagai bahasa keseharian atau bahasa Ibu, bahasa Indonesia 
sebagai bahasa pengantar dalam pembelajaran, bahasa Inggris dan bahasa 
Arab.  Penggunaan  keempat  bahasa  tersebut  bertujuan  untuk 
mempermudah komunikasi dalam proses pembelajaran berlangsung. 
Akibat dari penggunaan keempat bahasa tersebut, tanpa disadari 
antara guru dan siswa seringkali terjadi peristiwa alih kode, campur kode 
dan interferensi bahasa baik dalam pembelajaran maupun diluar 
pembelajaran. Mengingat siswa yang berada di madrasah aliyah ini tidak
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hanya dari daerah Klaten dan sekitarnya melainkan dari berbagai daerah 
yang memiliki bahasa daerah yang berbeda. Sehingga alih kode, campur 
kode dan intereferensi sangat dibutuhkan untuk mempermudah siswa 
memahami penjelasan guru. 
Wujud tuturan alih kode, campur kode dan interferensi yang terjadi 
di Madrasah Aliyah Al Manshur Popongan Klaten ialah tuturan antara 
guru ke siswa dan siswa ke siswa. Wujud tuturan tersebut menggunakan 
bahasa Jawa ke bahasa Indonesia, bahasa Indonesia ke bahasa Arab maupun 
bahasa Arab ke bahasa Jawa. 
Seperti dalam menjelaskan materi dalam pembelajaran, guru 
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar. Kemudian agar 
suasana kelas lebih komunikatif dan ada unsur kedekatan antara guru dan 
siswa, guru lebih memilih menggunakan bahasa Jawa sehingga 
mempermudah pemahaman dalam pembelajaran. Akibat dari adanya alih 
kode campur kode dalam tuturan antara guru dan siswa, maka secara tidak 
sadar  peristiwa  interferensi  bahasa  pasti  terjadi.  Hal  ini  dikarenakan 
adanya unsur kedekatan dan terbiasa dengan pencampuran dua bahasa 
yang berbeda. 
 
B.   Kajian penelitian terdahulu 
 
Penelitian jurnal UPI yang telah dilakukan oleh Rijal Muharam berjudul 
”Alih kode, Campur kode dan Interferensi yang terjadi dalam pembicaraan 
bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Ternate “ (2011). Penelitian ini 
bertujuan untuk mendiskripsikan kondisi budaya anak-anak di
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lingkungan sosialnya yang cepat terpengaruhi oleh bahasa setempat dan 
mempengaruhi daya nalar anak-anak bisa dan mudah menghafal setiap kosa 
kata bahasa Melayu setempat. Hasil dari penelitian ini adalah anak-anak 
Ternate  lebih  cenderung  menggunakan  kosakata  dalam  bahasa  melayu 
Ternate, alih kode dan campur kode yang terdapat dalam penggunaan kosa- 
kata Ternate menemukan 165 kosakata. Persamaan penelitian ini dengan 
penelitian  Rijal adalah  sama-sama  mengkaji  alih  kode,  campur  kode dan 
interferensi. Perbedaannya terletak pada objek penelitiannya, penelitian Rijal 
adalah  anak-anak  yang  berada  di  Ternate  sedangkan  objek  penelitian  ini 
adalah siswa-siswi madrasah yang berada di naungan pondok pesantren. 
Penelitian skripsi yang telah dilakukan oleh Mundianita Rosita yang 
berjudul “Alih Kode Dan Campur Kode Bahasa Jawa dalam Rapat Ibu-ibu 
PKK Di Kepatihan Kulon Surakarta” (2011). Penelitian bertujuan 
mendeskripsikan bentuk alih kode dan campur kode, mendiskripsikan faktor 
yang melatarbelakangi terjadinya alih kode dan campur kode dan 
mendeskripsikan fungsi alih kode dan campur kode dalam rapat ibu-ibu PKK 
di kelurahan Kepatihan Kulon Surakarta. Hasil penelitian ini 4 alih kode, dan 
5 faktor yang melatarbelakangi alih kode. Persamaan penelitian Mundianita 
dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji alih kode. Sedangkan 
perbedannya terletak pada subjek dan bahasa yang diteliti. 
Penelitian tesis Muhammad Nur Kholis yang berjudul “Proses Alih 
Kode,  Campur  Kode  dan  Interferensi  dalam  Percakapan  Bahasa  Arab 
Santri”  (2015).  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  proses  kontak
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bahasa di pondok Ta‟mirul Islam, mengetahui pengaruh kontak bahasa pada 
percakapan   bahasa   Arab   santri   berupa   alih   kode,   campur   kode   dan 
interferensi.  Hasil  dari  penelitian  ini  adalah  kontak  bahasa  di  pondok 
pesantren Ta‟mirul Islam menempuh dua proses dengan pendekatan berbeda, 
pengaruh kontak bahasa pada penggunaan bahasa arab di pondok pesantren 
Ta‟mirul Islam meliputi alih kode, campur kode dan interferensi. Persamaan 
penelitian Muhammad dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji alih 
kode, campur kode dan interferensi serta persamaan latar belakang pemilihan 
lokasi penelitian yaitu pondok pesantren. Perbedaanya terletak pada subjek 
penelitian, penelitian Muhammad di pondok pesantren Ta‟mirul Islam dan 
penelitian ini di pondok pesantren Al Manshur. 
Penelitian- penelitian tersebut yang menjadi acuan peneliti dalam 
melakukan penelitian yang berjudul Analisis Alih Kode, Campur Kode dan 
Interferensi dalam Percakapan Bahasa Indonesia Di Madrasah Aliyah Al 
Manshur Popongan Klaten. 
 
C.   Kerangka Berpikir 
 
Bahasa  memiliki  peran  penting  dalam  bidang  komunikasi,  salah 
satunya  dalam dunia  pendidikan.  Dengan  adanya  bahasa  seseorang  dapat 
memahami maksud dan tujuan lawan tuturnya. Seperti halnya dalam 
pembelajaran antara guru dan siswa tidak terlepas dari bahasa. 
Percakapan   yang   digunakan   di   Madrasah   Aliyah   Al   Manshur 
Popongan  Klaten  sering  menggunakan  bahasa  Jawa,  bahasa  Indonesia, 
bahasa Arab dan bahasa Inggris. Hal ini dikarenakan guru dan siswa adalah
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dwibahasawan  yang  tidak  mungkin  dalam  berkomunikasi  hanya 
menggunakan satu bahasa saja dalam proses pembelajaran. Siswa tidak akan 
selalu mengerti dengan bahasa yang digunakan oleh guru. Maka dari itu guru 
menggunakan lebih dari satu bahasa. Bahasa Indonesia sebagai bahasa 
pengantar, bahasa Jawa yang merupakan bahasa Ibu untuk memudahkan 
kekomunikatifan bahasa dan bahasa Arab sebagai bahasa kedua. 
Penggunaan ketiga bahasa yaitu bahasa Jawa, bahasa Arab dan bahasa 
Indonesia tidak memungkinkan guru maupun siswa murni menggunakan satu 
bahasa saja sehingga dalam berinteraksi akan terdapat alih kode, campur kode 
dan  interferensi  ketiga  bahasa  tersebut.  Hal  ini  bertujuan  untuk 
mempermudah siswa menerima materi yang disampaikan oleh guru karena 
siswa memahami bahasa yang digunakan oleh guru tersebut. 
Hasil dari adanya alih kode, campur kode dan interferensi penggunaan 
bahasa ketiga bahasa dalam pembelajaran di madrasah Aliyah Al Manshur 
Popongan Klaten akan mendapatkan hasil penggunaan alih kode, campur 
kode dan interferensi dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia. Adapun 
alur penelitian tergambar dalam kerangka berpikir berikut.
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BAB III 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A.   Jenis Penelitian 
 
Dalam penelitian ini penulis mengungkapkan data-data yang berupa 
percakapan dalam pembelajaran di kelas. Permasalahan-permasalahan yang 
dianalisis dengan teori sosiolinguistik. Adapun pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Dalam penelitian kualitatif 
deskriptif bertujuan untuk mengungkapkan berbagai informasi kualitatif 
dengan pendeskripsian yang diteliti dan penuh nuansa untuk menggambarkan 
secara cermat. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana wujud alih 
kode yang terjadi dalam percakapan bahasa Indonesia di madrasah aliyah Al 
Manshur Popongan, bagaimana wujud campur kode yang terjadi dalam 
percakapan bahasa Indonesia di madrasah aliyah Al Manshur Popongan, 
bagaimana   wujud   interferensi   yang   terjadi   dalam   percakapan   bahasa 
Indonesia di madrasah aliyah Al Manshur Popongan, dan apa saja faktor 
terjadinya alih kode dan campur kode dalam percakapan bahasa Indonesia di 
madrasah aliyah Al Manshur Popongan. 
 
B.   Setting Penelitian 
Penelitian yang akan diteliti adalah siswa-siswi Madrasah Aliyah Al 
Manshur yang beralamatkan di Popongan Tegalgondo Wonosari Klaten. 
Madrasah ini merupakan madrasah yang dibawah naungan pondok pesantren 
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Al  Manshur  Popongan  Klaten.  Waktu  penelitian  dapat  dilihat  pada  tabel 
berikut. 
 
Tabel 3.1 Rincian Kegiatan Penelitian 
 
 
 
No Kegiatan Tahun 2019 
Juni Juli Agustus September Oktober November 
1 2 3 4 1 2 3 4  1  2 3  4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Observasi                                         
2. Penyusunan                                         
Proposal                                         
3. Ujian Proposal                                         
4. Revisi                                         
Proposal                                         
5. Pengumpulan                                         
Data                                         
6. Analisis Data                                         
7. Revisi                                         
8. Ujian                                         
 
Munaqosah 
                                        
9. Revisi                                         
 
 
C.   Sumber Data 
 
Sumber data dalam penelitian ini adalahpercakapan bahasa Indonesia 
siswa-siswi di Madrasah Aliyah Al Manshur Popongan kabupaten Klaten.
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Sedangkan data penelitian di Mandrasah aliyah Al Manshur diperoleh dari 
hasil observasi dan dokumentasi dilapangan. 
 
D.   Teknik Pengumpulan Data 
 
Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil 
penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data 
menurut (Sugiyono, 2010:193). Dalam penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan dengan sebagai berikut: 
a.  Observasi 
 
Selain   teknik   wawancara,   peneliti   juga   menggunakan   teknik 
observasi dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XI Madrasah 
Aliyah Al Manshur untuk menemukan alih kode dan campur kode serta 
interferensi yang terjadi selama proses pembelajaran. Dari hasil observasi  
tersebut  direkam  dan  dicatat  sebagai  sumber  data  dalam penelitian ini. 
b.  Dokumentasi 
 
Peneliti juga menggunakan teknik dokumentasi dalam proses 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas XI Madrasah Aliyah Al Manshur 
Popongan Klaten. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa video proses 
pembelajaran dan rekaman suara. 
 
E.   Teknik Keabsahan Data 
 
Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi, 
yaitu    teknik    yang    didasari    pola    pikir    fenomologi    yang    bersifat
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multiprespektif. Artinya untuk menarik simpulan yang mantap diperlukan 
tidak hanya satu cara pandang. 
Trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah trianggulasi 
teoretis,   yaitu   peneliti   menggunakan   teori-teori   dari   pakar   kemudian 
digunakan untuk mengkaji permasalahan yang sudah ditentukan. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan teori dari Suwito dan Wijana. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Patton (dalam Sutopo, 2002: 78) bahwa trianggulasi teoretis 
bisa dilakukan dengan menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam 
membahas permasalahan yang dikaji. 
 
F.   Teknik Analisis Data 
 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan,   selama   dilapangan   dan   setelah   selesai   dilapangan   menurut 
Sugiyono (2010: 336). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini  adalah  teknik  analisis  selama  dilapangan  model Miles  and  Huberman 
yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan kesimpulan/ 
verifikasi. 
 
 
Gambar 3.1 
Teknik Analisis Data Miles and Huberman
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Setelah  proses  pengumpulan  data,  peneliti  akan  melakukan  teknik 
analisis sebagai berikut. 
1. Reduksi Data 
 
Dari data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak maka 
harus dicatat dengan teliti.Merangkum data-data yang diperoleh. Memilah-
milah data pokok.Memfokuskan pada kajian penelitian yaitu alih kode, 
campur kode, interferensi dan menghilangkan hal-hal yang tidak dibutuhkan 
2. Penyajian Data 
 
Data yang telah terpilih disajikan dalam kelompok-kelompok menurut 
jenis alih kode, campur kode dan interferensi dari kajian peneliti. Penyajian 
data ini dilakukan dalam bentuk tabel berdasarkan jenis dari kajian alih kode, 
campur kode dan interefernsi. Dari penyajian data ini, data akan lebih 
tersusun dan lebih mudah dalam memahami data yang diperoleh. 
3. Penarikan Kesimpulan 
 
Dari proses penyajian data akan ditemukan jawaban dari rumusan 
masalah. Hasil dari penyajian data diatas bisa berupa adanya temuan baru 
yang sebelumnya belum ada atau melengkapi penelitian yang sudah ada. .
  
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.   Hasil Penelitian 
 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
a. Sejarah Singkat Madrasah Aliyah Al Manshur Popongan Klaten 
 
Bermula dari menempati rumah Bapak Muh. Yasin, Bapak K.H. 
Muhibbin,  Bapak  Muh.  Adnan,  gedung  TK  Tegalgondo  dan  bekas 
gedung SD Wadunggetas tanpa membayar sewa MA Al Manshur berdiri. 
Hal  ini  terjadi  pada  rentang  waktu  1962  –  1966.  Keseluruhan  meja 
belajar pada masa itu merupakan pinjaman, bantuan dermawan dan bahkan 
ada yang membuat sendiri dari kayu bekas peti jenazah. 
Tahun 1965 dimulailah merintis bangunan gedung dengan membuat 
batu bata di sawah bapak Muhtarom. Batu bata dibakar di kebun yang 
sekarang menjadi gedung Madrasah Tsanawiyah. Pembangunan sempat 
berhenti sampai berdiri tembok sebelah utara dan karenanya menggunakan 
atap ala kadar. 
Atas barokah dan doa dari para Kyai dan dukungan masyarakat, 
didirikanlah gedung Madrasah Aliyah di sebelah maqom. Hal ini terjadi pada 
tahun 1981. Pembangunan berlanjut pada tahun 1986 dengan gedung baru 
disebelah utara bangunan lama. 
Pada tahun 1982 MA mulai menempati kelas lokal di sebelah utara 
 
maqom,  dan dibuka dengan nama MA AL MANSHUR,   pada tahun 1984 
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mendapat  piagam    resmi  dari  Departemen  Agama  Republik  Indonesia 
dengan nomor Wk/5. d / 87/Pgm/MA /1984 tertanggal 17 Januari 1984. 
b. Identitas Madrasah 
 
1)  Nama Madrasah             : Madrasah Aliyah Al Manshur 
 
2)  Status                              : Swasta 
 
3)  Nama Kepala Madrasah : Nur Wasilah, S.Pd 
 
4)  Alamat Madrasah           : Popongan Tegalgondo Wonosari Klaten 
 
5)  Kode Pos                        : 57473 
 
c. Visi dan Misi Madrasah Aliyah Al Manshur Popongan Klaten 
 
Visi Madrasah adalah imajinasi moral yang dijadikan dasar atau 
rujukan dalam menentukan tujuan atau keadaan masa depan Madrasah 
yang   secara   khusus   diharapkan   oleh   Madrasah.   Visi   Madrasah 
merupakan turunan dari Visi Pendidikan Nasional, yang dijadikan dasar 
atau rujukan untuk merumuskan Misi, Tujuan sasaran untuk 
pengembangan Madrasah dimasa depan yang diimpikan dan terus terjaga 
kelangsungan hidup dan perkembangannya. Adapun Visi Madrasah Aliyah 
Al Manshur ialah Mencetak kader generasi muslim yang mampu 
mengembangkan kemampuan dan kreatifitas dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara dengan berpegang teguh kepada ajaran Islam 
Ahlussunnah wal-Jama‟ah. 
Misi  Madrasah  Aliyah  Al  Manshur  Menyelenggarakan 
pendidikan secara Professional, inovatif dan selalu berupaya meningkatkan  
pelayanan  dan  kepuasan  stake  holder.  Adapun  misi
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madrasah aliyah Al Manshur ialah menumbuhkembangkan perilaku yang 
religious serta dapat menghayati dan mengamalkan agama Islam secara 
nyata, mewujudkan PRoses belajar mengajar yang tertib aktif, kreatif, 
inovatif dan efektif, serta menumbuh kembangkan lingkungan bersih, 
indah, nyaman, sehat dan aman. 
 
 
 
2. Wujud Alih Kode 
 
Alih  kode  berdasarkan  jenis  bahasa  yang  digunakan,  alih  kode 
dibagi menjadi dua yaitu alih kode intern dan alih kode ekstern. Sedangkan 
alih kode berdasarkan situasi dalam pembicaraan dibagi menjadi dua yaitu 
alih kode situasional dan alih kode metaforis. Data penelitian ini diambil dari 
percakapan di lingkungan Madrasah Aliyah Al Manshur meliputi di 
sekolahan dan juga di asrama.   Pada penelitian ini di temukan beberapa 
jenis alih kode yaitu alih kode intern dan alih kode ekstern. Data-data tersebut 
rinciannya adalag sebagai berikut. 
a.  Alih Kode Intern 
 
Tabel 4.1 Sajian Data Alih Kode Intern 
 
 
No. Data Keterangan 
1. Rina: Nggeh Mbak. Kalau gitu saya AKI/02/01 
 
balik kamar dulu Mbak. Monggo 
 
Mbak Isna. Assalamualaikum. 
2. Nurul  : Heheheh. Aku sendiri gapapa AKI/05/02 
 
Mi, La. Paling mengko aku 
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 nge grab kok, soale nek  
 
 
meh ngebis ki mubeng 
 
 
 
ndakan, kesuwen. 
 
3. Guru : Krungu bel we seneng banget, AKI/06/03 
 
 
PR pertemuan selanjutnya 
 
 
kerjakan halaman 39 ya 
 
 
dikumpulke. 
4. Guru : Jane niat sekolah ora to le, AKI/10/04 
 
 
cah bagus! Pahlawan dulu 
 
 
berjuang sampai titik darah 
 
 
penghabisan, iki gur upacara 
 
 
wae akeh alesane, ngerti tak 
 
 
keki sangsi seminggu bersih- 
 
 
bersih halaman sekolah. 
5. Fauzi : Untuk konsumsi emmm… AKI/11/05 
 
 
Bagaimana enaknya ya? Nek 
 
 
saya sih, pembicara snack 
 
 
yang patutlah. Makan siang e 
 
 
ya ayam bakar wis patut sih. 
 
 
Nek guru cukup snack aja, 
 
 
mengingat budget yang sudah 
 
 
menipis. Ngoten nggeh 
 
 
Mbak? 
6. Fauzi : Mangke njenengan dkk mang AKI/11/06 
 
 
pesen nanti uangnya minta ke 
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 Mbak bendahara.  
 
 
Sampun? Sinten maleh? 
 
 
 
Cukup nggeh? 
 
 
 
Saya rasa masih ada yang 
 
 
 
bingung nggeh sama masih 
 
 
 
belum ada ide, ya nanti 
 
 
 
dengan berjalannya waktu 
 
 
 
bisa didiskusikan lagi. Saya 
 
 
 
cukupkan, nanti kita rapat 
 
 
 
lagi hari kamis ba‟da sekolah, 
 
 
 
setuju? Sekalian laporan per 
 
 
 
devisi. 
 
7. Yusuf : Sapsap. Ini hajat kita, ini AKI/11/07 
 
 
proker besar kita. semoga 
 
 
lancar tanpa halangan 
 
 
apapun, tetap solid, tanpa koe 
 
 
OSIS ora iso mlaku dewe 
 
 
gais. Kita satu team, ono 
 
 
opo-opo langsung ngomong 
 
 
ya.. kita tutup rapat hari ini 
 
 
dengan bacaan hamdalah 
 
 
bersama-sama. 
 
 
 
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan wujud alih kode intern 
yang berjumlah 7 data.  Dari tabel di atas telah dipaparkan beberapa data
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alih kode intern yaitu . Monggo Mbak Isna, Aku sendiri gapapa Mi, La, Krungu 
bel we seneng banget, Jane niat sekolah ora to le, cah bagus, Makan siang e ya 
ayam bakar wis patut sih, Mangke njenengan dkk mang pesen nanti uangnya 
minta ke Mbak bendahara, tanpa koe OSIS ora iso mlaku dewe gais 
 
Dari pemaparan di atas terlihat bahwa alih kode intern terjadi 
dari bahasa Indonesia dengan bahasa Jawa. Bahasa jawa yang digunakan 
yaitu bahasa Jawa karma inggil untuk yang digunakan dengan lawan 
tutur yang lebih tua dan bahasa Jawa ngoko untuk yang lebih muda atau 
yang seumuran 
 
b.  Alih Kode Ekstern 
 
Tabel 4.2 Sajian Data Alih Kode Ekstern 
 
No. Data Keterangan 
1. Guru : Iya, jadi knowlight itu adalah pengetahuan AKE/01/01 
 
dan skill itu adalah keahlian yang dimiliki. 
 
Istilah Indonesia opinion itu berarti pendapat. 
 
When someone expression opinion in agree and 
 
disagree with the opinion. Seseorang ketika 
 
menyampaikan pendapat itu bisa saja setuju dan 
 
tidak setuju. Agree itu setuju dan disagree itu 
 
tidak setuju. Iki sengojo nek bu guru nulis ben 
 
ra iso, papan tulise ra dihapus. Ben suwe. 
2. Guru: Padune urung ben ndang istirahat to? Tak AKE/01/02 
 
tambahi tugase. Please reading in your moduls 
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 at page 15 until 18. Answer and translate this  
 
 
dialog. Okay? Baca buku halaman 15-18 jawab 
 
 
 
dan terjemahkan dialognya! 
 
3. G : بع  ٍ   هللا   ٍسث  حاءشقث    ٍى  ٍىا  سسد  أذج  ٍى  linabda 
daras 
AKE/07/03 
 
alyawm       biqara‟at      bismallah       meana. 
 
Bismillahirohmanirohim. 
 
  ٍ  ٍ  ٍ واى  ٍ   اىخ  ش ىيع  ف  زعش  فم  ٍ  بعي  ٍ  ٍ  ل  سأبث . Bial‟ams 
 
ealimna     kayf    nataearaf    ealaa     alkhayr 
 
walyamin.   kemaren   kita   telah   mempelajari 
 
tentang  bagaimana  cara  berkenalan  dengam 
 
baik dan benar. 
 
؟لس  ف     ٍ  رقذ  ٍ  خف  ٍ  ٍم   ىعي   هب  ث   ءبطع إ  ص شخ  لأي   ٍن  ٍ  ٍ  
 
yumkin   li‟ayi  shakhs   „iieta‟   mithal   ealaa 
 
kayfiat     taqdim     nfsk?     ada     yang     bisa 
 
mencontohkan   bagaimana   memperkenalkan 
 
diri? 
4. M : يذس  ٍ  ب     ٍ  ع أسزط  ٍ  „astatie ya sayidi. Saya bisa AKE/07/04 
 
pak. 
5. G : واىفص   خ  ٍذ  ق    إىى حضىسى ا    شجى yrja alhudur AKE/07/05 
 
„iilaa   muqadimat  alfasl.  silahkan  maju  ke 
 
depan kelas. 
6. M :    ٍ                        ذئج  ذىق  . خ  ٍطبف    ٍس  ز    ٍ  ٍاس  شضعأ   ،  ٍعي ن    ٍلاساى  AKE/07/06 
 
ز  ٍس  ٍ  ى  ٍرس     ب دحبع  . بسىساثب  ٍ   . 
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 Assalamualaikum,  „aerad ismi  siti  Fatimah.  
  
Laqat jit min Surabaya. Eadat ma tusamaa siti. 
 
  
assalamua alaikum, perkenalkan nama saya siti 
 
  
fatimah.   saya  berasal  dari  surabaya.  biasa 
 
  
dipanggil siti. 
 
7. G : ؟  ش ءو م  ذ  ٍهف   وه  اذج  ذج  ٍ  jayid jiddan. Hal AKE/07/07 
 
fahimtu   kla   shay‟an?  cukup   bagus.   sudah 
 
faham semua ya? 
8. G :   ٍبم  ارإ   ، ثع ب  خ  شأقا  .01 خحفصىا    ٍ ف  اىنزبة حافز ،    ٍ  ٍا  AKE/07/08 
 
  ٍ  ٍ  ٍيتط  ٍ أ  ٍ    ٍن  ٍ  ٍ    ٍرفه   لا   بديم  كب  ٍه . 
 
Al   an,   aftah   alkitab   fi   alsafhat   10.   Iqra 
 
bieinayat, „iidha kan hunak kalimat la tafham 
 
ymkn „an yatlub maniy. sekarang, buka buku 
 
halaman 10. bacalah dengan seksama, jika ada 
 
kata yang tidak faham bisa ditanyakan ke saya. 
9. G : ؟  ش ءو م  ذ  ٍهف   وه  اذج  ذج  ٍ  jayid jiddan. Hal AKE/07/09 
 
fahimtu   kla   shay‟an?  cukup   bagus.   sudah 
 
faham semua ya? 
11. G : بع  ٍ  خىذ  ٍح  حءاشقث  وفصىا  ازه  أ ه  ٍ  „anhi hdha alfasl AKE/07/10 
 
biqara‟at hmdlah meana. saya akhiri kelas ini 
 
dengan bacaan hamdalah bersama-sama. 
 
Alhamdulillahirobilalamin.Wassalamualaikum. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menemukan alih kode ekstern yang 
berjumlah 11 data. Dari tabel di atas di temukan beberapa alih kode ekstern 
yaitu When someone expression opinion in agree and disagree with the 
opinion. Seseorang ketika menyampaikan pendapat itu bisa saja setuju dan tidak 
setuju, . Please reading in your moduls at page 15 until 18. Answer and translate 
this dialog. Okay? Baca buku halaman 15-18 jawab dan terjemahkan dialognya!, 
اع ه    هللا نسة  بءارق  بمويلا   سرد  ذأبن ل  linabda daras alyawm biqara‟at bismallah meana. 
Bismillahirohmanirohim. ريخلا  ىعل  فنتعر  فكي  ناولع  سه بالأنلايويو . Bial‟ams ealimna kayf 
nataearaf ealaa alkhayr walyamin. kemaren kita telah mempelajari tentang 
bagaimana cara berkenalan dengam baik dan benar, يذس  ٍ  ب     ٍأسزط  ع  „astatie ya 
sayidi. Saya bisa pak, واىفص  خ  ٍذ  ق  ىإى  سىضاىح  جىش  ٍ  
yrja alhudur „iilaa muqadimat alfasl. silahkan maju ke depan kelas, اىسلا  ٍ  
 
   س  ٍ ز  ٍ  رس  ٍ ى           ٍ ب عبدح   .سىساثب  ٍ ب      ٍ                                                              جئذ   ىقذ   .فبط  ٍ خ      س  ٍ ز  ٍ    اس  ٍ  ٍ    أعشض  ، عي ن  ٍ  
 
Assalamualaikum,  „aerad ismi  siti  Fatimah.  Laqat  jit  min  Surabaya. 
Eadat ma tusamaa siti. assalamua alaikum, perkenalkan nama saya siti 
fatimah. saya berasal dari surabaya. biasa dipanggil siti, وم  ذ  ٍهف  وه  اذج  ذج  ٍ  
ش ء؟ jayid jiddan. Hal fahimtu kla shay‟an? cukup bagus. sudah faham 
semua ya?, مب  ٍ  إرا ، ثع  ٍ ب  خ اقشأ .مب  ٍ  إرا ، ثع  ٍ ب  خ اقشأ .01 اىصفحخ   ف  ٍ  اىنزبة افزح ، ا  ٍ   ٍ
 
  ٍ  ٍ  ٍ  طيت   ٍأ    ٍن  ٍ  ٍ    ٍ لا رفه  دبمي  ٍ  كبه  ٍ  Al an, aftah alkitab fi alsafhat 10. Iqra 
bieinayat,  „iidha  kan hunak kalimat la tafham ymkn „an yatlub maniy. 
sekarang, buka buku halaman 10. bacalah dengan seksama, jika ada kata 
yang tidak faham bisa ditanyakan ke saya, : بع  ٍ  خىذ  ٍح  حاءشقث  وصفىا  ازه    ٍهأ  ٍ  
„anhi hdha alfasl biqara‟at hmdlah meana. saya akhiri kelas ini dengan
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bacaan        hamdalah        bersama-sama        Alhamdulillahirobilalamin. 
Wassalamualaikum. 
 
Dari pemaparan di atas terlihat bahwa alih kode ekstern terjadi 
antara  bahasa  Indonesia  dengan  bahasa  Arab  dan  bahasa  Indonesia 
dengan bahasa Inggris. Bahasa Arab dan bahasa Inggris merupakan salah 
satu mata pelajaran yang dipelajari siswa baik di sekolahan maupun di 
asrama. 
 
 
 
3.  Wujud Campur Kode 
 
Berdasarkan   unsur-unsur   yang   terlibat   didalam   campur   kode, 
campur kode dapat dibedakan menjadi beberapa jenis. Pada penelitian ini, 
di temukan empat jenis campur kode yaitu campur kode penyisipan unsur 
berwujud  kata,  campur  kode  penyisipan  unsur  berwujud  frasa,  campur 
kode penyisipan unsur berwujud klausa dan campur kode penyisipan unsur 
yang berwujud perulangan kata. Adapun rinciannya sebagai berikut. 
a. Campur Kode Penyisipan Unsur Berwujud Kata 
 
Tabel 4.3 Sajian Data Campur Kode Penyisipan Kata 
 
No. Data keterangan 
1. S : yes, yes. Bu istirahat bu. CKK/01/01 
2. Isna: waalaikumsalam mbak, Pripun? CKK/02/02 
3. Isna : dirimu orang baru mbak? Asli pundi? CKK/02/03 
4. Rina : ngilen mbak, ada perempatan nanti CKK/02/04 
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 rumah nomer 3 sebelah kiri jalan.  
5. Hikmah:   sudah   baca   wattshap   pengurus CKK/04/05 
 
mbak? 
6. Hikmah:  itu  hlo  mbak,  ada  update  data CKK/04/06 
 
terkait dengan dana bantuan bagi santri. 
7. Hikmah : banyak mbak, data santri, ustad- CKK/04/07 
 
ustadzah, dan fasilitas yang ada. Udah ada 
 
scanannya mbak. 
8. Miftah  :  it‟s  okay  mbak,  diemailke  neng CKK/04/08 
 
siapa mbak? 
9. Miftah  :  iya  mbak,  tapi  teatringi  lho  yaa. CKK/04/09 
 
Koutaku udah limit hehe 
10. G : ءىضاى    ٍيع artinya ilmu cahaya. CKK/07/10 
11. M:  ثثح  bahath pak? CKK/07/11 
12. G : ثثح  itu menjelajah. CKK/07/12 
 
 
 
 
Dalam   penelitian   ini,   peneliti   menemukan   campur   kode 
penyisipan unsur berwujud kata berjumlah 12 data. Adapun data campur 
kode penyisipan unsur berwujud kata yaitu yes, yes. Bu istirahat bu, 
waalaikumsalam  mbak, Pripun?, dirimu orang baru mbak? Asli pundi?, 
ngilen mbak, ada perempatan nanti rumah nomer 3 sebelah kiri jalan, sudah 
baca wattshap pengurus mbak?, itu hlo mbak, ada update data terkait 
dengan dana bantuan bagi santri, banyak mbak, data santri, ustad-
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ustadzah, dan fasilitas yang ada. Udah ada scanannya mbak, it‟s okay 
mbak, diemailke neng siapa mbak?, iya mbak, tapi teatringi lho yaa. 
Koutaku udah limit hehe, ءىضاى    ٍيع artinya ilmu cahaya, ثحث bahath pak?, ثثح  
itu menjelajah. 
 
Dari tebel di atas terlihat bahwa alih kode penyisipan unsur 
berwujud kata terjadi antara bahasa Indonesia dengan bahasa inggris, 
bahasa Indonesia dengan bahasa Jawa dan bahasa Indonesia dengan bahasa 
Arab. 
 
 
 
b.  Campur Kode Penyisipan Unsur Berwujud Frasa 
 
Tabel 4.4 Sajian Data Campur Kode penyisipan Frasa 
 
No. Data keterangan 
1. M:    gagasan    atau    pendapat    atau    ide. CKF/01/01 
 
Basicnya ada dua yaitu knowlight and skill. 
 
Apa itu knowlight and skill? 
2. Riska  : Hehehe, ngerti wae koe In. Eh, aku CKF/03/02 
 
kemarin kan beli buku to In di Gramedia 
 
Solo. Aku beli novel Kartini karya Abidah 
 
El Khaliqy. Katanya ceritanya bagus. 
3. Hikmah : tak share wattshap ya mbak, harus CKF/04/03 
 
sesuai format ya mbak. 
4. Guru : Ngko tak keki tugas ya, CKF/08/04 
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 dikumpulke di meja saya. Kerjakan  
  
latihan halaman 27 ya Mbak. 
 
  
Soale ada acara rapat guru mapel 
 
  
nanti. 
 
5. Fauzi : Baik Mas. Kita tampung dulu CKF/11/05 
  
nggeh. Monggo sinten maleh? 
 
 
 
Dalam   penelitian   ini,   peneliti   menemukan   campur   kode 
penyisipan unsur berwujud frasa berjumlah 5 data. Adapun data campur 
kode penyisipan unsur berwujud frasa yaitu gagasan atau pendapat atau 
ide. Basicnya ada dua yaitu knowlight and skill. Apa itu knowlight and 
skill?,  tak  share  wattshap  ya  mbak,  harus  sesuai  format  ya  mbak, 
Hehehe, ngerti wae koe In. Eh, aku kemarin kan beli buku to In di 
Gramedia  Solo.  Aku  beli  novel  Kartini  karya  Abidah  El  Khaliqy. 
Katanya ceritanya bagus, Ngko tak keki tugas ya, dikumpulke di meja saya. 
Kerjakan latihan halaman 27 ya Mbak.  Soale ada acara rapat guru mapel  
nanti,  Baik  Mas.  Kita  tampung  dulu  nggeh.  Monggo  sinten maleh?. 
Dari tebel di atas terlihat bahwa alih kode penyisipan unsur 
berwujud frasa terjadi antara bahasa Indonesia dengan bahasa inggris, 
bahasa Indonesia dengan bahasa Jawa dan bahasa Indonesia dengan bahasa 
Arab.
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c.  Campur Kode Penyisipan Unsur Berwujud Klausa 
 
Tabel 4.5 Sajian Data Campur Kode Penyisipan Klausa 
 
No. Data Keterangan 
1. M: knowlight itu pengetahuan dan skill itu CKL/01/01 
 
keahlian  yang  dimiliki.  istilah  Indonesia 
 
opinion itu berarti pendapat. When someone 
 
exPRession opinion in agree and disaggre 
 
with     the     opinion.     Seseorang     ketika 
 
menyampaikan pendapat itu bisa setuju dan 
 
tidak setuju. Agree itu setuju dan disagree 
 
itu tidak setuju. Sengojo nek bu guru nulis 
 
ben raiso papan tulise ra dihapus, ben suwe. 
2. M    :    nyatane    ngono.    Dihapus    dulu. CKL/01/02 
 
Ngehapus  ngunu  yo  benthek.  Kon  hapus 
 
kene yo kene tok. Sijine ora. Terus spidol e 
 
dientekke, terus bu guru kon nulis piye? 
3. M : wes ono without kok iseh dikeki not? CKL/01/03 
 
Without itu tanpa lo ya, kok ijek dikeki not. 
4. M : padune urung urung ben ndang istirahat CKL/01/04 
 
to? Tak tambahi tugase. Please reading in 
 
your  moduls  at  page  15  until  page  18. 
 
Answer  and  translate  this  dialog.  Okay? 
 
Baca    buku    halaman    15-18    jawab    dan 
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 terjemahkan dialognya!  
5. Isna   :   asli   semarang   mbak,   tapi   udah CKL/02/05 
 
dipopongan  lama,  berarti  deket  yo  mbi 
 
pondok pesantren Ndawar? Ambi pertigaan 
 
kae mang endi? 
6. Rina : nggeh mboten to mbak, niate belajar CKL/02/06 
 
kok minimal ya sebulan sekali mbak 
7. G : emm.. ya nanti tak woco-woco ndisek ya CKL/09/07 
 
le,  nanti  tak  usulkan  ke  ketua  yayasan 
 
begaimananya nanti tak kabari. 
 
 
 
Dalam   penelitian   ini,   peneliti   menemukan   campur   kode 
penyisipan unsur berwujud klausa berjumlah 7 data. Adapun data yang 
telah di temukan yaitu knowlight itu pengetahuan dan skill itu keahlian 
yang dimiliki. istilah Indonesia opinion itu berarti pendapat. When 
someone expression opinion in agree and disaggre with the opinion. 
Seseorang  ketika  menyampaikan  pendapat  itu  bisa  setuju  dan  tidak 
setuju. Agree itu setuju dan disagree itu tidak setuju. Sengojo nek bu 
guru nulis ben raiso papan tulise ra dihapus, ben suwe, nyatane ngono. 
Dihapus dulu. Ngehapus ngunu yo benthek. Kon hapus kene yo kene tok. 
Sijine ora. Terus spidol e dientekke, terus bu guru kon nulis piye?, wes ono 
without kok iseh dikeki not? Without itu tanpa lo ya, kok ijek dikeki not,
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Padune urung urung ben ndang istirahat to? Tak tambahi tugase. 
Please reading in your moduls at page 15 until page 18. Answer and 
translate this dialog. Okay?, asli semarang mbak, tapi udah dipopongan 
lama, berarti deket yo mbi pondok pesantren Ndawar? Ambi pertigaan kae 
mang endi?, nggeh mboten to mbak, niate belajar kok minimal ya sebulan 
sekali mbak, emm.. ya nanti tak woco-woco ndisek ya le, nanti tak 
usulkan ke ketua yayasan begaimananya nanti tak kabari. Dari tabel di 
atas terlihat bahwa campur kode penyisipan unsur berwujud klausa terjadi 
di dua bahasa yaitu bahasa Inggris dan bahasa Jawa. 
d. Campur Kode Penyisipan Unsur Berwujud Perulangan Kata 
 
Tabel 4.6 Sajian Data Campur Kode Perulangan Kata 
 
No. Data Keterangan 
1. Riska : kan kalo kita menonton, kita CKP/03/01 
 
terpaku hanya pada apa yang disajikan 
 
tapi kalau membaca gitu kan kita bisa 
 
bayangin sendiri. Mengkhayal dhuwur- 
 
dhuwur. Begituloh in. 
2. Ina : salahnya sendiri gak jak-ajak ya CKP/03/02 
 
to? Halah belakange stadion sriwedari 
 
itu lo. 
3. Hikmah : okey mbak, jo suwe-suwe yo CKP/04/03 
 
harus hari ini je 
4. G : yowes-yowes, seperti biasanya CKP/06/04 
 
diawal pertemuan kita bermain kata 
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 baku dan tidak baku ya. Siap? Nanti  
 
 
tinggal jawab ya 
 
5. G : emm.. ya nanti tak woco-woco CKP/09/05 
 
ndisek  ya  le,  nanti  tak  usulkan  ke 
 
ketua  yayasan  begaimananya  nanti 
 
tak kabari. 
 
 
 
 
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan campur kode penyisipan 
unsur perulangan kata berjumlah 5 data. Adapun data yang telah diperoleh 
yaitu dhuwur-dhuwur.  jak-ajak,   suwe-suwe, yowes-yowes, woco-woco. Dari 
tabel di  atas,  perulangan  kata  terjadi dalam  bahasa Indonesia yang bisa 
digunakan dengan menggunakan satu kata saja akan tetapi terjadi 
pengulangan kata. 
4. Interferensi 
 
Interferensi merupakan kekeliruan yang terjadi akibat terbawanya 
kebiasaan-kebiasaan bahasa ibu ke dalam bahasa kedua. interferensi terjadi 
dalam semua komponen kebahasaan. Interferensi terbagi menjadi beberapa 
jenis   yaitu   interferensi   fonologi,   interferensi   morfologi,   interferensi 
sintaksis, interferensi leksikon, intereferensi gramatikal. Akan tetapi dalam 
penelitian ini hanya menemukan 3 jenis interfensi yaitu interferensi 
gramatikal,  interferensi  fonologi,  dan  interferensi  morfologi.  Adapun 
rincian datanya sebagai berikut.
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a. Interferensi Gramatikal 
 
Tabel 4.7 Sajian Data Interferensi Gramatikal 
 
No. Data Keterangan 
1. Hikmah : mbak miftahnya ada ITG/04/01 
 
mbak? 
    
2. M  :  mboten  bu,  mau  ngumpulin ITG/08/02 
 
tugas   di   mejanya   bu   malikhah. 
 
Mejanya sebelah pundi nggeh bu? 
3. G  :  emm..  ya  nanti  tak  baca-baca ITG/09/03 
 
ndisek ya le, nanti tak usulkan ke 
 
ketua yayasan bagaimananya nanti 
 
tak kabari. 
 
 
 
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan intereferensi gramatikal 
berjumlah 3 data. Adapun data yang di temukan yaitu gitane, miftahnya, 
Mejanya, bagaimananya. Dari tabel di atas terlihat bahwa intereferensi 
gramatikal terjadi dalam bahasa Indonesia yang mencampur susunan 
bahasa Jawa dengan adanya imbuhan –nya. 
b. Interferensi Fonologi 
 
Tabel 4.8 Sajian Data Interferensi Fonologi 
 
No. Data Keterangan 
1. Rina  :  enggeh  mbak,  asli  Ndawar 
 
Mboyolali  mbak.  La  mbaknya  asli 
ITF/O2/01 
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 mana?  
2. Isna : asli semarang mbak, tapi udah ITF/02/02 
 
dipopongan  lama,  berarti  deket  yo 
 
mbi   pondok   pesantren   Ndawar? 
 
Ambi pertigaan kae mang endi? 
 
 
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan inetreferensi fonologi 
berjumlah 2 data. Adapun datanya yang di temukan yaitu Ndawar 
Mboyolali dan Ndawar. Dari tabel di atas terlihat bahwa interferensi 
fonologi terjadi pada bahasa Indonesia yang terbawa bahasa Jawa yaitu 
penambahan huruf /n/ pada awalan kata sebuah nama daerah. 
c. Interferensi Morfologi 
 
Tabel 4.9 Sajian Data Interferensi Morfologi 
 
No. Data Keterangan 
1. Rina: mbak gitane ada mbak? ITM/02/01 
2. Ina : kemahalan itu, di busri Cuma 
 
35-40 ribu udah dapet ris 
ITM/03/02 
3. M : bu Malikhahnya wonten bu? ITM/08/03 
4. G : acaranya apa aja? Serangkaian 
 
atau gimana? 
ITM/09/04 
 
 
 
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan interferensi morfologi 
berjumlah empat data yaitu gitane , kemahalan, Malikhahnya, acaranya.
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Dari  tabel  di  atas  terlihat  bahwa  interferensi  morfologi  terjadi  pada 
bahasa Indonesia dengan penambahan awalan ke- dan –an. 
 
 
 
B.  Analisis Data 
 
1)  Analisis Alih Kode 
 
Alih kode adalah berpindahnya suatu bentuk tuturan dari bahasa yang 
satu ke bahasa lain, dari variasi satu ke variasi yang lain, atau dari dialek satu  
ke  dialek  yang  lain.  Alih  kode  terbagi  menjadi  beberapa  macam, berikut 
analisis data yang di temukan. 
a.     Alih Kode Intern 
 
Alih kode intern adalah pergantian atau peralihan pemakaian 
bahasa yang terjadi antar dialek, antarragam, antar gaya dalam lingkup satu 
bahasa dan antar bahasa daerah dengan bahasa nasional. Alih kode intern 
yang terjadi di dalam asrama putri Al Manshur Popongan. Tuturan ini 
terjadi pada hari Selasa tanggal 13 Agustus 2019 pukul 13.00 WIB. Hasil 
analisis tuturan tersebut sebagai berikut: 
 
(1) Gita: Ngoten ya Mbak, mang ngadep Ibuk langsung mawon. 
 
Rina:  Nggeh  Mbak.  Kalau  gitu  sata  balik  kamar  dulu  Mbak. 
Monggo Mbak Isna. Assalamualaikum. (AKI/02/01) 
Isna: Eh, enggeh. Waalaikumsalam. 
 
Data (1) terjadi ketika Rina mencari mbak Gita dikamar pengurus. 
Pelaku tuturan ialah Gita dan Rina. Konteks tuturnya adalah Rina ingin 
meminta ijin kepada mbak Gita untuk pulang ada keperluan mengambil 
SKHU disekolahnya yang dulu. Dalam kutipan peristiwa tutur “Nggeh
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Mbak. Kalau gitu sata balik kamar dulu Mbak. Monggo Mbak Isna. 
Assalamualaikum..(AKI/02/01)”  peristiwa  tutur  ini  termasuk  alih  kode 
intern karena dalam tuturannya Rina menggunakan bahasa Indonesia. 
Tujuan penggunaan kedua bahasa ini sebagai upaya untuk menunjukkan 
sikap hormat dan menghargai kepada yang lebih tua. Fungsi dari tuturan 
ini sebagai bukti adanya rasa menghormati kepada yang lebih tua atau lebih  
dewasa.  Selain  uraian  diatas,  alih  kode  intern  juga  ditemukan dalam 
peristiwa tutur berikut. 
 
(2) Nurul   : Heheheh. Aku sendiri gapapa Mi, La. Paling mengko aku 
nge grab kok, soale nek meh ngebis ki mubeng ndakan, 
kesuwen.(AKI/05/02) 
Naila    : Yakin Rul? Aku sedang berbaik hati loh iki. 
Nurul    : Iya La rapapa ya sans ajah La. 
 
Data (2) terjadi di depan kelas XB MA Al Manshur Popongan. 
Tuturan ini terjadi pada hari Kamis 15 Agustus 2019 pukul 09.30 WIB. 
Pelaku tuturan ialah Nurul dan Naila. Konteks tuturannya ialah Naila 
menawari Nurul untuk menemani Nurul untuk pergi ke rumah sakit 
menjenguk simbahnya yang sedang sakit. Akan tetapi Nurul menolak 
tawaran  Naila  dan  mengaku  berani  untuk  ke  rumah  sakit  sendirian. 
Dalam kutipan peristiwa tutur “Heheheh. Aku sendiri gapapa Mi, La. 
Paling  mengko  aku  nge  grab  kok,  soale  nek meh ngebis  ki mubeng 
ndakan, kesuwen..(AKI/05/02)” peristiwa termasuk kedalam alih kode 
intern  karena  dalam  bertutur  menggunakan  bahasa  Jawa  kemudian 
beralih ke bahasa Indonesia. Hal ini bertujuan untuk menjelaskan apa
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yang ingin diutarakan. Sedangkan fungsi dari tuturan tersebut ialah untuk 
menjelaskan apa yang ingin dibicarakan. Kemudian alih kode intern juga 
terjadi dalam peristiwa tutur berikut. 
 
(3) Murid  : Udah ya bu (Bel istirahat) Lho bu, istirahat. 
 
Guru    : Krungu bel we seneng banget, PR pertemuan selanjutnya 
kerjakan halaman 39 ya dikumpulke. (AKI/06/03) 
Murid : Ya bu. 
 
 
 
Data (3) terjadi di kelas XI A di Madrasah Aliyah Al MAnshur. 
Peristiwa tutur ini terjadi pada Kamis 15 Agustus 2019 pukul 10.20 
WIB. Pelaku tutur ialah murid dan guru. Konteks tuturannya ialah murid 
sedang mengerjakan tugas akan tetapi ditengah mengerjakan terdengar 
bel istirahat dan meminta istirahat kepada guru. Dalam kutipan tuturan 
“Krungu bel we seneng banget, PR pertemuan selanjutnya kerjakan 
halaman 39 ya dikumpulke. (AKI/06/03)” peristiwa tersebut termasuk 
alih  kode  intern  karena  dalam  tuturannya  guru  menggunakan  bahasa 
jawa untuk menyanjung murid dan beralih menggunakan bahasa Indonesia 
untuk memerintahkan. Tujuan dalam tuturan ini untuk menyanjung dan 
untuk memerintahkan. Selain tida data diatas, peristiwa alih kode intern 
juga terjadi dalam peristiwa tutur sebagai berikut. 
 
(4) Guru    : Halah alesan. Riski ngopo? Mikir alesan? 
Riski     : Mboten Bu, kulo kawanen Bu. 
Guru       : Jane niat sekolah ora to le, cah bagus! Pahlawan dulu 
berjuang sampai titik darah penghabisan, iki gur upacara wae
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akeh alesane, ngerti tak keki sangsi seminggu bersih-bersih 
halaman sekolah.(AKI/10/04) 
Serentak: Nggeh bu. 
 
 
 
Data (4) peritiwa tutur tersebut terjadi di lingkungan Mdrasah 
 
Aliyah Al Manshur Popongan pada Senin 19 Agustus 2019 pukul 08.00 
 
WIB. Dalam peristiwa tutur tersebut pelaku tuturnya adalah Guru, Riski, 
Ali dan Ahmad. Konteks tuturnya ialah sebagai penindak lanjuti data siswa 
yang tidak ikut dalam upacara kemerdekaan Republik Indonesia yang 
dilakukan di halaman sekolah. Dalam kutipan tuturan “Jane niat sekolah 
ora to le, cah bagus! Pahlawan dulu berjuang sampai titik darah 
penghabisan, iki gur upacara wae akeh alesane, ngerti tak keki sangsi 
seminggu bersih-bersih halaman sekolah.(AKI/10/04)” peristiwa tutur 
tersebut termasuk alih kode intern karena dalam tuturannya guru 
menggunakan bahasa Jawa kemudian beralih menggunakan bahasa 
Indonesia. Tujuan tuturan tersebut adalah dalam menggunakan bahasa 
Jawa menggertak murid tentang niatnya sekolah kemudian bahasa 
Indonesia bertujuan untuk menjelaskan bagaimana perjuangan para 
pahlawan  terdahulu.  Kemudian  alih  kode  intern  juga  terjadi  pada 
peristiwa tutur berikut. 
 
 
(5) Angga  : Siap Mas. 
 
Fauzi     : Untuk konsumsi emmm… Bagaimana enaknya ya? Nek 
saya sih, pembicara snack yang patutlah. Makan siang e ya ayam 
bakar wis patut sih. Nek guru cukup snack aja, mengingat budget 
yang sudah menipis. Ngoten nggeh Mbak? (AKI/11/05)
56 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Isma       : Nggeh Mas. 
 
 
Data (5) peristiwa tutur ini terjadi lingkungan Madrasah Aliyah Al 
 
Manshur ketika sedang rapat OSIS pada Sabtu, 10 Agustus 2019 pukul 
 
14.00  WIB.  Pelaku  tutur  ialah  Angga,  Fauzi  dan  Isma.  Konteks 
tuturannya ialah membahas proker OSIS dalam rangka menyambut hari 
kemerdekaan Republik Indonesia. Dalam kutipan tuturan “Untuk konsumsi 
emmm… Bagaimana enaknya ya? Nek saya sih, pembicara snack yang 
patutlah. Makan siang e ya ayam bakar wis patut sih. Nek guru cukup 
snack aja, mengingat budget yang sudah menipis. Ngoten nggeh Mbak? 
(AKI/11/05)” peristiwa tersebut termasuk alih kode intern karena dalam 
tuturan Fauzi menggunakan bahasa Indonesia kemudian beralih  
menggunakan  bahasa  Jawa.  Hal  ini  bertujuan  untuk mempermudah 
dalam menjelaskan apa yang akan dilakukan. Fungsi tuturannya ialah 
untuk bahasa Indonesia sebagai ungkapan meminta pendapat kemudian 
bahasa Jawa untuk memberikan saran dan menjelaskan pilihannya. 
Selain kelima data yang telah dianalisis diatas, dalam penelitian 
ini  juga  ditemukan  data  yang  berupa  “Mangke  njenengan  dkk mang 
pesen nanti uangnya minta ke Mbak bendahara. Sampun? Sinten maleh? 
Cukup nggeh?Saya rasa masih ada yang bingung nggeh sama masih belum 
ada ide, ya nanti dengan berjalannya waktu bisa didiskusikan lagi. 
Saya cukupkan, nanti kita rapat lagi hari kamis ba‟da sekolah, setuju? 
Sekalian laporan per devisi (AKI/11/06). Sapsap. Ini hajat kita,
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ini proker besar kita. semoga lancar tanpa halangan apapun, tetap solid, 
tanpa koe OSIS ora iso mlaku dewe gais. Kita satu team, ono opo-opo 
langsung  ngomong  ya..  kita  tutup  rapat  hari  ini  dengan  bacaan 
hamdalah bersama-sama (AKI/11/07)” terdapat kesamaan dengan apa 
yang telah dianalisis diatas yaitu sebagai alih kode intern karena 
menggunakan bahasa Indonesia dengan bahasa Jawa. Bertujuan untuk 
mempermudah lawan tutur agar lebih mudah memahami apa yang 
dikemukakan. 
b.  Alih Kode Ekstern 
 
Alih kode ekstern ialah alih kode yang terjadi dari bahasa nasional 
dengan bahasa asing. Alih kode ekstern ini terjadi di kelas XI A Madarasah 
Aliyah  Al Manshur  pada Selasa, 13  Agustus 2018  pukul 
09.00 WIB. Hasil analisis tersebut sebagai berikut. 
 
 
(1) Guru : Iya, jadi knowlight itu adalah pengetahuan dan skill itu 
adalah  keahlian  yang  dimiliki.  Istilah  Indonesia  opinion  itu 
berarti pendapat. When someone expression opinion in agree and 
disagree with the opinion. Seseorang ketika menyampaikan 
pendapat itu bisa saja setuju dan tidak setuju. Agree itu setuju 
dan disagree itu tidak setuju. Iki sengojo nek bu guru nulis ben ra 
iso, papan tulise ra dihapus. Ben suwe. (AKE/01/01) 
 
Siswa : Mboten bu. 
 
 
 
Data  (1)  pelaku  tutur  ialah  guru  dan  siswa.  Konteks  tuturan 
tentang seseorang yang mengungkapkan pendapat itu ada dua macam yaitu  
agree  setuju  dan  disagree  tidak  setuju.  Dalam  kutipan  tuturan
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“When someone expression opinion in agree and disagree with the 
opinion. Seseorang ketika menyampaikan pendapat itu bisa saja setuju dan 
tidak setuju. Agree itu setuju dan disagree itu tidak setuju (AKE/01/01)”  
peristiwa  tutur  ini  termasuk  alih  kode  ekstern  karena dalam tuturan 
guru menggunakan bahasa Inggris kemudian beralih ke bahasa Indonesia 
dalam proses pembelajaran. Tujuan tuturannya dengan penggunaan bahasa 
Inggris untuk bahasa pengantar dalam pembelajaran karena ini dalam 
pembelajaran mata pelajaran bahasa Inggris, sedangkan untuk penggunaan 
bahasa Indonesia sebagai bahasa penjelas agar siswa lebih mudah 
memahami materi pembelajaran. Selain itu, peristiwa alih kode ekstern 
juga di temukan dalam peristiwa berikut. 
 
(2) Guru: Padune urung ben ndang istirahat to? Tak tambahi tugase. 
 
Please reading in your moduls at page 15 until 18. Answer and 
translate this dialog. Okay? Baca buku halaman 15-18 jawab dan 
terjemahkan dialognya! (AKE/01/02) 
 
Siswa : Akeh men Bu?. 
 
 
Guru: Salahe. I think enough for today, thank you very much and 
wassalamualaikum Wr. Wb. 
 
 
Data (2) peristiwa tutur tersebut terjadi kelas XI A Madarasah 
Aliyah Al Manshur pada Selasa, 13 Agustus 2018 pukul 09.00 WIB. pelaku 
dalam tuturan tersebut adalah guru dan siswa. Konteks tuturannya adalah 
guru memerintahkan siswa untuk mengerjakan tugas dibuku dijawab dan 
diterjemahkan dialognya. Dalam kutipan tuturan “Please
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reading in your moduls at page 15 until 18. Answer and translate this 
dialog. Okay? Baca buku halaman 15-18 jawab dan terjemahkan 
dialognya! (AKE/01/02)” peristiwa tutur tersebut termasuk alih kode 
ekstern   karena   dalam   tuturan   guru   menggunakan   bahasa   Inggris 
kemudian beralih menggunakan bahasa Indonesia. Tujuan penggunaan 
bahasa Inggris dalam tuturan sebagai bahasa perintah kepada siswa, 
sedangkan penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa penjelasan dari 
kalimat   perintah   tersebut   agar   siswa   lebih   mengerti   apa   yang 
diinstrusikan oleh guru. Kemudian peristiwa alih kode ekstern juga di 
temukan dalam peristiwa berikut. 
 
(3) Guru : بع  ٍ     هللا   ٍسث   حاءشقث     ٍى  ٍىا   سسد   أذج  ٍى   linabda daras alyawm 
 
biqara‟at bismallah meana. Bismillahirohmanirohim. 
 
 
  ٍ  ٍ  واى  ٍ  ٍ  ش  ٍ  اىخ     عيى ف  زعش   ف م  ٍ  بعي  ٍ  ٍ   ل  سأبث .  Bial‟ams ealimna  kayf 
nataearaf  ealaa  alkhayr  walyamin.  kemaren  kita  telah 
mempelajari tentang bagaimana cara berkenalan dengam baik 
dan benar. 
 
؟لس  ف     ٍ رقذ  ٍ  خف  ٍ  ٍم   ىعي   هب  ث   ءبطعإ   شخص لأي ن  ٍ  ٍ  ٍ  yumkin li‟ayi shakhs 
 
„iieta‟    mithal   ealaa   kayfiat   taqdim   nfsk?   ada   yang   bisa 
 
mencontohkan bagaimana memperkenalkan diri? ( AKE/07/03) 
Murid :  يذس  ٍ     ب أسزط  ع „astatie ya sayidi. Saya bisa pak. 
 
Data (3) peristiwa tutur tersebut terjadi di kelas X A pada Kamis 
 
15 Agustus 2019. Pelaku tuturnya ialah guru dan murid. Konteks 
tuturannya adalah guru menjelaskan tentang cara berkenalan dengan baik
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dan benar. Dalam kutipan tuturan “ بع  ٍ   هللا   ٍسث  حءاشقث    ٍى  ٍىا  سسد  أذج  ٍى  
linabda 
 
daras alyawm biqara‟at bismallah meana. Bismillahirohmanirohim. 
 
 
  ٍ  ٍ  واى  ٍ  ٍ  شخ  ٍىا     عيى ف  زعش   ف م  ٍ  بعي  ٍ  ٍ   ل  سأبث .  Bial‟ams  ealimna  kayf 
nataearaf ealaa alkhayr walyamin. kemaren kita telah mempelajari 
tentang bagaimana cara berkenalan dengam baik dan benar 
(AKE/07/03)” peristiwa tutur tersebut termasuk alih kode ekstern karena 
dalam tuturan guru menggunakan bahasa Arab kemudian beralih menjadi 
menggunakan bahasa Indonesia. Tujuan penggunaan bahasa Arab dalam 
tuturan sebagai bahasa pengantar dalam pembelajaran, sedangkan 
penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa penjelasan dari pembelajaran 
agar muris faham apa yang dipelajari dalam pembelajaran. Selain itu 
peristiwa alih kode ekstern juga di temukan dalam peristiwa 
berikut. 
 
(4) Murid :     ب عبدح .سىساثب  ٍ ب جئذ                              ٍ  ٍ ىقذ .فبط  ٍ خ  س  ٍ ز  ٍ  اس  ٍ  ٍ  أعشض ، عي ن  ٍ  اىسلا  ٍ
 
  ٍز  ٍ س    ىسر    . Assalamualaikum, „aerad ismi siti Fatimah. Laqat jit 
min Surabaya. Eadat ma tusamaa siti. assalamua alaikum, 
perkenalkan nama saya siti fatimah. saya berasal dari surabaya. 
biasa dipanggil siti. (AKE/07/06) 
 
Guru : ؟ء  ٍش    مو ذ  ٍهف   هو اذج  ذج  ٍ  jayid jiddan. Hal fahimtu kla shay‟an? 
 
cukup bagus. sudah faham semua ya? 
 
 
 
Data (4) peristiwa tutur tersebut terjadi di kelas X A pada Kamis 
 
15  Agustus  2019.  Pelaku  tuturnya  ialah  guru  dan  murid.  Konteks 
tuturannya     adalah     murid     memberikan     contoh     tentang     cara
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memperkenalkan diri dengan baik. Dalam kutipan tuturan “ ،   ٍ عي ن    ٍلاساى  
 
ز  ٍ    س  ٍ  ى  ٍس ر  ب          ٍ  دحب ع  . بثب  ٍا سىس     ٍ                                                                                                              ذئج  ذ ىق  . خ  ٍطب ف    ٍز  ٍ    س    ٍ  ٍس ا  ضشع      أ  . 
Assalamualaikum,  „aerad ismi  siti  Fatimah.  Laqat  jit  min  Surabaya. 
Eadat ma tusamaa siti. assalamua alaikum, perkenalkan nama saya siti 
fatimah. saya berasal dari surabaya. biasa dipanggil siti. (AKE/07/06)” 
dalam  peristiwa  tersebut  termasuk  alih  kode  ekstern  karena  dalam 
tuturan murid menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa yang dicontohkan 
untuk memperkenalkan diri sedangkan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
yang menjelaskan arti atau terjemhan dari bahasa Arab yang telah siswa 
ucap tadi. Tujuan dari penggunaan kedua bahasa ini adalah  untuk  
mengasah  kemahiranpemahaman  kedua  bahasa  yaitu bahasa Arab dan 
bahasa Indonesia. 
 
Selain keempat data yang telah dianalisis diatas, dalam penelitian 
ini juga menemukan data yang berupa “ وصاىف  خ  ٍذ  ق  ىإى  ضىسحاى    شجى yrja alhudur 
„iilaa muqadimat alfasl. silahkan maju ke depan kelas.(AKE/07/05), ؟ش ء  
وم  فه ذ وه  اذج  ذج  ٍ  jayid jiddan. Hal fahimtu kla 
shay‟an? cukup bagus. sudah faham semua ya?(AKE/07/07),  افزح ، ا  ٍ   ٍ  
 
  ٍ  ٍ  ٍ  طيت أ  ٍ  ن  ٍ  ٍ  ٍ    ٍهرف  لا   بديم  كبه  ٍ    ٍبم  ارإ  ، ب خ  ٍ ثع  أاقش  .01 خحفصىا    ف  ٍ  اىنزبة. Al an, aftah 
alkitab fi alsafhat 10. Iqra bieinayat, „iidha kan hunak kalimat la tafham  
ymkn  „an yatlub  maniy.  sekarang,  buka  buku  halaman  10. bacalah   
dengan  seksama,   jika   ada  kata   yang   tidak   faham   bisa ditanyakan 
ke saya.(AKE/07/08), ؟ش ء  و م  ذ  ٍفه   وه  اذج  ذج  ٍ  jayid jiddan. Hal  fahimtu  
kla  shay‟an? cukup  bagus.  sudah  faham  semua  ya?
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(AKE/07/09), بع  ٍ  خىذ  ٍح   حاءشقث   وصفى ا  ازه     ٍه أ  ٍ  „anhi  hdha alfasl biqara‟at 
hmdlah meana. saya akhiri kelas ini dengan bacaan hamdalah bersama- 
sama. Alhamdulillahirobilalamin.Wassalamualaikum (AKE/07/11)” 
dalam data tersebut memiliki kesamaan dengan keempat data yang telah 
dianalisis diatas, termasuk ke dalam alih kode ekstern karena 
menggunakan bahasa Arab dan beralih menggunakan bahasa Indonesia. 
Penngunaan bahasa Arab bertujuan sebagai bahasa engantar dalam 
pembelajaran,  sedangkan bahasa  Indonesia  sebagai  bahasa  penjelasan 
dari proses pembelajaran agar siswa lebih memahami materi yang telah 
dipelajari. 
 
2)  Analisis Campur Kode 
 
Campur kode ialah suatu keadaan berbahasa dimana penutur mencampur 
dua bahasa atau lebih ke dalam tuturannya. Berdasarkan unsur- unsur yang 
terlibat di dalam campur kode, campur kode dibedakan menjadi beberapa 
macam, Berikut analisis data yang di temukan. 
a.  Campur Kode Penyisipan Unsur Berwujud Kata 
 
 
Campur kode penyisipan unsur berwujud kata ialah pencampuran 
dua bahasa atau lebih dalam satu tuturan akan tetapi hanya berbetuk kata 
saja. Campur kode ini ditemukan di kelas XI A Madrasah Aliyah Al 
MAnshur pada selasa 13 Agustus 2019 pukul 09.00 WIB. Hasil analisis 
tuturan sebagai berikut. 
 
(1)Guru: Gur kon gawe percakapan ngono yo suwe men to yo yo. 
(Terdengar bel istirahat)
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Siswa : Yes.. yes. Bu istirahat Bu. (CKK/01/01) 
 
Guru: Padune urung ben ndang istirahat to? Tak tambahi tugase. 
Please reading in your moduls at page 15 until 18. Answer and 
translate this dialog. Okay?. 
 
 
Data (1) pelaku tuturnya adalah guru dan siswa. Konteks tuturannya 
adalah guru memberikan tugas untuk membuat percakapan tentang 
memberikan pendapat namun ditengah pembelajaran sudah terdengar  
suara  bel  istirahat.  Dalam  kutipan  tuturan  “Yes..  yes.  Bu istirahat Bu. 
(CKK/01/01)” dalam peristiwa tersebut termasuk campur kode berwujud 
kata karena dalam tuturannya siswa dengan spontan mengucap kata yes 
yang berasal dari bahasa Inggris dan memberitahu guru bahwa telah bel 
istirahat menggunakan bahasa Indonesia. Penggunaan  kata  yes    dalam  
tuturan  tersebut  secara  tidak  langsung sebagai ungkapan kegembiraan 
atas hal yang telah ditunggu-tunggu. Sedangkan penggunaan bahasa 
Indonesia sebagai pemberitahu bahwa jam pembelajaran telah selesai. 
Kemudian peristiwa campur kode penyisipan kata juga ditemukan sebagai 
berikut. 
 
(2) Rina: Assalamualaikum Mbak? 
 
Isna: waalaikumsalam mbak, Pripun? (CKK/02/02) 
Rina: Mbak Gitane ada? 
 
Data (2) terjadi di asrama putri Al Manshur Popongan pada Selasa 
 
13 Agustus 2019. Pelaku tutur adalah Rina dan Isna. Konteks tuturannya 
adalah Rina sedang mencari mbak Gita dikamar pengurus akan tetapi
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yang  ditemui  adalah  Isna.  Dalam  kutipan  tuturan  “waalaikumsalam 
mbak, Pripun? (CKK/02/02)” pada peristiwa tersebut termasukcampur 
kode penyisipan unsur kata karena terjadi penyisipan kata bahasa Jawa 
karma inggil yaitu pripun. Hal itu tanpa disadari karena dalam 
menggunakan bahasa karma Inggil dianggap sebagai bahasa yang sangat 
sopan untuk berkomunikasi ke orang lain. Selain peristiwa tersebut, 
campur kode penyisipan unusr kata juga terjadi pada peristiwa sebagai 
berikut. 
 
(3) miftah : belum mbak, la wonten nopo hlo? 
 
 
Hikmah  :  itu  lho  mbak,  ada  update  data  terkini  dengan  dana 
bantuan bagi santri (CKK/04/06) 
 
Miftah: data-data apa mbak sing dipersiapke? 
 
 
 
Data (3) terjadi di kantor asrama putri Al Manshur pada Jum‟at 16 
 
Agustus 2019 pukul 14.00 WIB. Pelaku tuturnya ialah Miftah dan Hikmah. 
Konteks tuturannya adalah Hikmah menanyakan tentang update data 
bantuan untuk santri kepada Miftah agar mempersiapkan berkas yang 
akan dibutuhkan. Dalam kutipan “itu lho mbak, ada update data terkini 
dengan dana bantuan bagi santri  (CKK/0406)”peristiwa tutur tersebut 
termasuk campur kode penyisipan unsur kata karena dalam tuturan Hikmah 
tanpa disadari menggunakan kata update yang berasal dari bahasa Inggris. 
Hal ini tanpa disadari menggunakan kata update untuk mengganti kata 
pembaharuan karena pada keseharian masyarakat
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sering menggunakan kata update disbanding pembaharuan. Selain data 
diatas, campur kode penyisipan unsur berwujud kata juga terjadi pada 
peristiwa sebagai berikut. 
 
(4) Miftah : data-data apa mbak sik dipersiapke? 
 
Hikmah : banyak mbak, data santri, ustad-ustadzah dan fasilitas 
yang ada. Udah ada file scan mbak (CKK04/07) 
Miftah : kayanya ada mbak, tak carine sek mbok dilaptopku. 
 
Data (4) terjadi dikantor asrama putri Al Manshur pada Jum‟at 16 
 
Agustus 2019 pukul 14.00 WIB. Pelaku tuturnya ialah Miftah dan Hikmah. 
Konteks tuturannya adalah berkas yang disiapkan untuk proses update data 
dana bantuan. Dalam kutipan tuturan “banyak mbak, data santri, ustad-
ustadzah dan fasilitas yang ada. Udah ada file scan mbak (CKK04/07)” 
peristiwa tutur tersebut termasuk campur kode penyisipan unsur kata 
karena dalam tuturannya Hikmah menggunakan kata scan berasal dari 
bahasa Inggris  yang memiliki  arti  kata  memindai dalam bahasa 
Indonesia. Hal ini terjadi karena ketidaksadaran penutur dalam 
mengucapkan kata scan untuk mengganti kata memindai dalam bahasa 
Indonesia.  Disebabkan  oleh  kebiasaan  masyarakat  menggunakan  kata 
scan   untuk   mengganti   kata   memindai.   Selain   itu,   campur   kode 
penyisipan unsur kata juga terjadi pada peristiwa berikut. 
 
(5) Murid : pak, artinya ءىضاى    ٍيع  eulim aldaw itu apa? 
 
Guru : ءىضاى    ٍيع artinya ilmu cahaya.(CKK/07/10) 
Murid : ثثح  bahath pak?
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Data (5) terjadi di kelas X A Madrasah Aliyah Al Manshur pada 
Kamis 15 Agustus 2019 pukul 11.00 WIB. Pelaku tuturannya adalah Murid 
dan Guru. Konteks tuturannya adalah Murid menanyakan arti dari sebuah 
kata dari bahasa Arab ءىضاى    ٍ  عي eulim aldaw kepada Gurunya. Dalam 
kutipan tuturan “ ىءض اى  ٍيع artinya ilmu cahaya.(CKK/07/10)” peristiwa 
tutur tersebut termasuk campur kode penyisipan unsur kata karena dalam 
tuturannya guru menggunakan bahasa arab. Hal ini terjadi karena bahasa 
Arab merupakan bahasa pengantar pembelajaran dan bahasa Indonesia 
sebagai bahasa penjelas dari apa meteri yang dipelajari. 
 
Selain kelima data yang telah dianalisis diatas, dalam penelitian 
ini juga ditemukan data yang memiliki kesamaan dengan kelima data 
yang telah dianalisis. Data tersebut berupa dirimu orang baru mbak? Asli 
pundi? (CKK/02/03), ngilen mbak, ada perempatan nanti rumah nomer 
3 sebelah kiri jalan.(CKK/02/04), sudah baca wattshap pengurus mbak? 
(CKK/04/05),  it‟s  okay  mbak,  diemailke  neng  siapa  mbak? 
(CKK/04/08), iya mbak, tapi teatringi lho yaa. Koutaku udah limit hehe 
(CKK/04/09), ثثح  bahath pak?(CKK/07/11), ثثح  itu 
menjelajah.(CKK/07/12). Kesamaannya data itu termasuk campur kode 
penyisipan unsur kata karena dalam tuturannya tanpa disadari penutur 
menggunakan kosa kata dari bahasa lain tanpa merubah makna. 
 
b. Campur Kode Penyisipan Unsur Berwujud Frasa 
 
Frasa adalah gabungan dua kata atau lebih yang sifatnya tidak 
prediktif, gabungan tersebut dapat rapat dan dapat renggang. Campur
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kode penyisipan unsur frasa pada penelitian ini terdapat beberapa sebagai 
berikut. 
 
(1) Guru: I‟am fine too, today we learn about opinion. What‟s the 
 
meaning? 
 
Siswa : Artine gagasan bu. 
 
Guru: Gagasan atau pendapat atau ide. Basicnya ada dua yaitu 
knowlight and skill. Apa itu knowlight and skill? (CKF/01/01) 
 
 
 
 
Data  (1)  terjadi di  kelas  XI A Madrasah Aliyah  Al Manshur 
Popongan  pada  Selasa,  13  Agustus  2019  pukul  09.00  WIB.  Pelaku 
tuturan ialah guru dan siswa. Konteks tuturan ialah guru menjelaskan 
tentang materi mengemukakan pendapat. Pada kutipan tuturan “Gagasan 
atau pendapat atau ide. Basicnya ada dua yaitu knowlight and skill. Apa 
itu knowlight and skill? (CKF/01/01)” peristiwa tutur tersebut termasuk 
campur kode penyisipan unsur frasa karena dalam tuturan guru 
menggunakan dua kata yang tidak prediktif yaitu knowlight and skill 
yang berarti pengetahuan dan keahlian. Hal ini terjadi tanpa disadari 
untuk mempermudah siswa dalam memahami materi yang diterangkan 
oleh guru. Selain ittu, campur kode penyisipan unsur frasa juga terjadi pada 
peristiwa tutur sebagai berikut. 
 
(2) Ina    : Ngono we ngece aku, padahal deke dewe penasaran woo. 
 
Riska   : Hehehe, ngerti wae koe In. Eh, aku kemarin kan beli 
buku to In di Gramedia Solo. Aku beli novel Kartini karya Abidah 
El Khaliqy. Katanya ceritanya bagus. (CKF/03/03)
68 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Data (2) terjadi di Madrasah Aliyah Al Manshur Popongan pada 
Rabu 14 Agustus 2019 pukul 09.30 WIB. Pelaku tuturannya adalah Ina dan 
Riska. Konteks tuturannya adalah Ina sedang bercerita tentang nocel 
Kidung Salawat Zaki dan Zulfa sedangkan Riska memberitahu kalau dia 
telah membeli novel Kartini di Gramedia Solo. Dalam kutipan “Hehehe, 
ngerti wae koe In. Eh, aku kemarin kan beli buku to In di Gramedia 
Solo. Aku beli novel Kartini karya Abidah El Khaliqy. Katanya ceritanya 
bagus. (CKF/03/03)” peristiwa tutur tersebut termasuk campur kode 
penyisipan  unsur  berwujud  frasa  karena  pada  tuturan  Riska 
menggunakan dua kata yang tidak prediktif dan gabungan itu bersifat 
renggang. Hal itu tanpa disadari digunakan agar lebih mudah dan sebagai 
akibat terbawanya bahasa keseharian yaitu bahasa Jawa. Selain itu, campur 
kode penyisipan frasa juga terjadi di peristiwa sebagai berikut. 
 
(3) Miftah   : It‟s okay Mbak, diemailke ning sopo Mbak? 
 
Hikmah : tak share wattshap ya mbak, harus sesuai format ya 
mbak.( CKF/02/02) 
Miftah    : Iya Mbak, tapi teathring lho ya. Kuotaku udah limit 
heheh. 
 
 
Data (3) terjadi kantor asrama putri Al Manshur Popongan pada 
Jum‟at 16 Agustus 2019 pukul 14.00 WIB. Pelaku tuturannya adalah 
Miftah dan Hikmah. Konteks tuturannya adalah format pengiriman berkas-
berkas  yang  dibutuhkan  untuk  dana  bantuan  santri.  Dalam kutipan “tak 
share wattshap ya mbak, harus sesuai format ya mbak.(
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CKF/02/02)” peristiwa tutur tersebut termasuk campur kode penyisipan 
unsur frasa karena dalam tuturan Hikmah menggunakan kata share 
wattshap yang merupakan dua kata yang memiliki arti dan tidak terikat. 
Kata  share  yang  memiliki  arti  berbagi,  sedangkan  wattshap  adalah 
sebuah aplikasi pengirim pesan. Jadi ketika dua kata tersebut digabung, 
penggabungannya itu bersifat prediktif. Hal itu tanpa disadari dilakukan 
karena kebiasaan sehari-hari menggunakan kata share untuk mengganti 
kata berbagi. Kemudian campur kode penyisipan unsur frasa juga terjadi 
pada peristiwa tutur sebagai berikut. 
 
(4) Guru       : Ngko tak keki tugas ya, dikumpulke di meja saya. 
 
Kerjakan latihan halaman 27 ya Mbak.  Soale ada acara rapat 
guru mapel nanti. (CKF/08/04) 
Murid : Oh nggeh Bu, sampun nggeh Bu. Wassalamualaikum. 
 
 
 
Data (4) terjadi di lingkungan Madrasah Aliyah Al Manshur 
Popongan pada Kamis 15 Agustus 2019 pukul 09.00 WIB. Pelaku 
tuturannya adalah guru dan murid. Konteks tuturannya adalah guru 
menyuruh  murid  untuk  mengerjakan  tugas  dan  mengumpulkannya 
dimeja karena guru sedang ada acara rapat. Dalam kutipan “Ngko tak 
keki tugas ya, dikumpulke di meja saya. Kerjakan latihan halaman 27 ya 
Mbak.  Soale ada acara rapat guru mapel nanti. (CKF/08/04)” peristiwa 
tutur tersebut termasuk campur kode frasa karena guru menggunakan 
kata Ngko tak keki tugas ya yang memiliki unsur frasa yaitu terdiri dari dua 
kata atau lebih yang ketika digabung tidak prediktif dan bersifat
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renggang. Hal itu tanpa disadari terjadi sebagai akibat terbawanya bahasa 
keseharian yaitu bahasa Jawa. Lalu campur kode penyisipan unusr frasa 
juga terjadi pada peristiwa tutur sebagai berikut. 
 
(5) Angga        : Permisi Mas, saya Angga dari devisi sarana dan 
prasarana. Ini untuk lokasinya di Aula ya Mas? Apakah itu muat 
untuk semua angkatan  dan guru? Atau  alangkah baiknya kita 
menggunakan kelas XA dan XII B itu dibuka sekatnya, seperti 
pas acara mos itu lo Mas, jadi semua bisa masuk, kalaupun tidak 
kan kita diemper, ngoten mawon Mas. Suwun. 
 
Fauzi      : Baik Mas. Kita tampung dulu nggeh. Monggo sinten 
maleh? (CKF/11/05) 
 
Data (5) terjadi di lingkungan Madrasah aliyah Al Manshur pada 
Sabtu 10 Agustus 2019 pukul 14.00 WIB. Pelaku tuturan ialah Angga 
dan Fauzi. Konteks tuturannya adalah Angga menanyakan perihal sarana 
prasaran  ketika  acara  berlangsung  kepada  Fauzi.  Pada  kutipan  “Baik 
Mas. Kita tampung dulu nggeh. Monggo sinten maleh? (CKF/11/05)” 
peristiwa tersebut termasuk campur kode penyisipan unsur frasa karena 
pada tuturan Fauzi terdapat Monggo sinten maleh? Yang merupakan tiga 
kata yang bisa berdiri sendiri ketika digabungkan tidak prediktif dan 
bersifat renggang. Hal itu terjadi karena terbawanya kebiasaan 
menggunakan bahasa Jawa Krama Inggil yang dianggap lebih halus dan 
sopan. 
 
Dari pemaparan kelima data diatas dapat disimpulkan bahwa 
campur  kode  penyisipan  unsur  frasa  sering  terjadi  di  lingkungan
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Madrasah Al Manshur Popongan baik menggunakan bahasa Inggris dan 
bahas Jawa. Hal ini terjadi tanpa disadari penutur dan sebagai akibat 
terbawanya bahasa keseharian atau yang sering digunakan di masyarakat 
umum. 
 
c. Campur Kode Penyisipan Unsur Berwujud Klausa 
 
Campur  kode  penyisipan  unsur  berwujud  klausa  ialah 
pencampuran dua bahasa atau lebih dalam satu tuturan akan tetapi hanya 
berbetuk klausa saja. Campur kode ini di temukan dalam pembelajaran 
bahasa Inggris dikelas XI A Madrasah Aliyah Al Manshur Popongan. 
Tuturan in terjadi pada hari Selasa tanggal 13 Agustus 2019 pukul 09.00 
WIB. Hasil analisis tuturan tersebut sebagai berikut. 
 
(1) Siswa : Know itu tahu, dan skill itu ahli bu. 
 
Guru : knowlight itu pengetahuan dan skill itu keahlian yang 
dimiliki. istilah Indonesia opinion itu berarti pendapat. When 
someone expression opinion in agree and disaggre with the 
opinion. Seseorang ketika menyampaikan pendapat itu bisa 
setuju dan tidak setuju. Agree itu setuju dan disagree itu tidak 
setuju. Sengojo nek bu guru nulis ben raiso papan tulise ra 
dihapus, ben suwe. (CKL/01/01) 
 
 
 
Data   (1)   pelaku   tuturan   adalah   guru   dan   siswa.   Konteks 
tuturannya adalah guru menjelaskan tentang materi pembelajaran saat itu 
cara berpendapat. Dalam kutipan “..When someone expression opinion in 
agree and disaggre with the opinion.. (CKL/01/01)” peristiwa tutur 
tersebut termasuk campur kode penyisipan unsur klausa karena dalam
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bertutur guru menggunakan dua bahasa yaitu bahas Indonesia dan bahasa 
Inggris. Hal ini tanpa disadari terjadi karena dalam proses pembelajaran 
bahasa Inggris adalah bahasa pengantar pembelajaran sedangkan bahasa 
Indonesia sebagai bahasa penjelasan agar siswa lebih mudah untuk 
memahami materi yang dipelajari. Selain itu campur kode penyisipan 
unsur klausa juga terjadi pada peristiwa tutur sebagai berikut. 
 
(2) Siswa : Yes.. yes. Bu istirahat Bu. 
 
Guru : padune urung urung ben ndang istirahat to? Tak tambahi 
tugase. Please reading in your moduls at page 15 until page 18. 
Answer and translate this dialog. Okay? Baca buku halaman 15- 
18 jawab dan terjemahkan dialognya! ( CKL/01/04) 
 
 
Data (2) pembelajaran bahasa Inggris dikelas XI A Madrasah 
Aliyah  Al  Manshur  Popongan.  Tuturan  in  terjadi  pada  hari  Selasa 
tanggal 13 Agustus 2019 pukul 09.00 WIB. Dalam kutipan “..Please 
reading in your moduls at page 15 until page 18. Answer and translate this 
dialog. Okay?.. (CKL/01/04)” peristiwa tersebut termasuk campur kode 
penyisipan unur klausa karena dalam tuturan guru menggunakan dua 
bahasa yaitu bahasa Jawa, bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Hal ini 
tanpa disadari karena penggunaan bahasa Jawa terjadi akibat terbawanya 
bahasa keseharian, bahasa Inggris digunakan sebagai bahasa pengantar 
dlaam pembelajaran dan bahasa Indonesia sebagai bahasa penjelasan  agar  
siswa  lebih  mudah  dalam  memahami  materi pembelajaran.  Kemudian,  
campur  kode  penyisipan  unsur  berwujud klausa juga terjadi pada 
percakapan berikut.
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(3) Isna : asli semarang mbak, tapi udah dipopongan lama, berarti 
deket yo mbi pondok pesantren Ndawar? Ambi pertigaan kae mang 
endi? (CKL/02/05) 
Rina:  Ngilen  Mbak,  ada  perempatan  nanti  rumah  nomor  3 
sebelah kiri jalan. 
 
 
Data (3) terjadi di asrama putri Al Manshur Popongan pada Selasa 
 
13 Agustus 2019 WIB. Pelaku tuturannya adalah Isna dan Rina. Konteks 
tuturan adalah Isna menanyakan alamat rumah Rina dengan pondok 
pesantren Ndawar sebelah mananya. Dalam kutipan “..Ambi pertigaan 
kae mang endi? (CKL/02/05)” hal tersebut termasuk ke dalam campur 
kode  penyisipan  unsur  klausa  karena  dalam  tuturannya  Isna 
menggunakan bahasa Indonesia kemudian menggunakan bahasa Jawa 
Krama alus. Hal ini terjadi karena kebiasaan penutur dalam keseharian 
yang menggunakan bahasa Jawa dan tanpa disadari menunjukkan sikap 
keakraban kepada Rina.   Selain peristiwa tutur diatas, campur kode 
penyisipa unsur klausa juga terjadi pada peristiwa tutur sebagai berikut. 
 
(4) Isna: Walah, bingung Mbak hehehe. Trus mudik terus noh mengko? 
Rina  :  nggeh  mboten  to  mbak  niate  belajar  kok,  minimal  ya 
sebulan sekali mbak (CKL/02/06) 
 
 
Data (4) terjadi di asrama putri Al Manshur Popongan pada Selasa 
 
13 Agustus 2019 WIB. Pelaku tuturannya adalah Isna dan Rina.konteks 
tuturannya adalah Isna  menyinggung bahwa Rina akan sering  mudik
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kerumah karena letak rumahnya yang dekat dengan asrama, Rina 
menjawab  bahwa  niatnya  belajar  dan  akan  pulang  minimal  sebulan 
sekali. Dalam kutipan “nggeh mboten to mbak niate belajar kok, minimal 
ya sebulan sekali mbak (CKL/02/06)” peristiwa tutur tersebut termasuk 
campur kode penyisipan unsur klausa karena dalam tuturan Rina 
menggunakan bahasa Jawa Ngoko kemudian menggunakan bahasa 
Indonesia.  Hal  ini  terjadi  karena  keterbiaaan  penutur  dalam 
menggunakan bahasa sehari-hari yaitu bahasa Jawa Ngoko. Peristiwa 
campur kode penyisipan unsur klausa juga terjadi pada tuturan sebagai 
berikut. 
 
(5) Arif  : Jadi acaranya nanti sehari Pak, yang pagi nanti ada acara 
pemutaran film dokumenter Kemerdekaan, setelah itu dilanjutkan 
dengan sesi diskusi seperti seminar gitu dengan tema 
“Menanamkan   Nilai-nilai   Pancasilais   dan   Bela   Negara   di 
Generasi Millenial” dan untuk selanjutnya sudah saya rincikan 
secara detail dalam proposal ini Pak, pripun Pak? 
Guru : emm.. ya nanti tak woco-woco ndisek ya le, nanti tak 
usulkan ke ketua yayasan begaimananya nanti tak kabari. 
(CKL/09/07) 
 
Data (5) peristiwa tutur tersebut terjadi di kantor wakil kepala 
Madrasah aliyah Al Manshur Popongan pada Senin 13 agustus 2019 
pukul 10.00 WIB. Pelaku tuturan adalah Guru dan Arif. Konteks 
tuturannya adalah tentang perijinan akan diadakannya acara pemutaran 
film documenter Kemerdekaan kepada wakil kepala Madrasah. Dalam 
kutipan tuturan “emm.. ya nanti tak woco-woco ndisek ya le, nanti tak
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usulkan ke ketua yayasan begaimananya nanti tak kabari. (CKL/09/07)” 
peristiwa tutur termasuk campur kode penyisipan unur klausa karena dalam 
tuturannya guru menggunakan bahasa Jawa Ngoko dan bahasa Indonesia. 
Hal ini terjadi karena ketidaksadaraan guru dalam menggunakan bahasa 
keseharian yaitu bahasa Jawa Ngoko. 
Selain kelima data yang telah dianalisis diatas, pada penelitian ini 
juga  ditemukan  data  yang  berupa  nyatane  ngono.  Dihapus  dulu. 
Ngehapus ngunu yo benthek. Kon hapus kene yo kene tok. Sijine ora. Terus 
spidol e dientekke, terus bu guru kon nulis piye? (CKL/01/02) dan wes ono 
without kok iseh dikeki not? Without itu tanpa lo ya, kok ijek dikeki not 
(CKL/01/03). Kedua data ini memiliki kesamaan dengan data yang telah 
dianalisis diatas, peristiwa tersebut termasuk campur kode klausa  karena  
dalam tuturan  penutur  menggunakan  dua  bahasa  yaitu bahasa Jawa 
dengan bahasa Indonesia. Hal ini dikarenakan terbawanya bahasa sehari-
hari penutur yaitu bahasa Jawa. 
 
d.  Campur Kode Penyisipan Unsur Berwujud Perulangan Kata 
 
Campur kode penyisipan unsur berwujud perulangan kata 
merupakan kata yang terjadi sebagai akibat dari reduplikasi. Campur 
kode penyisipan unsur berwujud perulangan kata ini terjadi di depan 
kelas di Madrasah Aliyah Al Manshur Popongan. Tuturan tersebut di 
temukan pada hari Rabu 14 Agustus 2019 pukul 09.30 WIB. Hasil dari 
analisis tuturan tersebut adalah sebagai berikut.
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(1) Ina : lah bukannya pas koe pulang tah ngomong bar nobar kartini? 
 
Kok lagi moco novele ris? 
 
Riska : kan kalo kita menonton, kita terpaku hanya pada apa yang 
disajikan tapi kalau membaca gitu kan kita  bisa bayangin sendiri. 
Mengkhayal dhuwur-dhuwur. Begituloh in. (CKP/03/01) 
Ina : terserah koe ris, bayangke lee min ho kono hlo. 
 
 
 
Data   (1)   pelaku   tuturannya   ialah   Ina   dan   Riska.   Konteks 
tuturannya Ina mengingatkan Riska bahwa Riska telah menonton film 
Kartini tapi kenapa baru membaca novelnya sekarang kemudian Riska 
menjelaskan bahwa jika menonton film kita hanya terpaku dengan 
membaca novel kita mampu berimajinasi atau berkhayal tinggi-tinggi 
tentang tokoh cerita dan alurnya. Dalam kutipan “..kalau membaca gitu 
kan kita bisa bayangin sendiri. Mengkhayal dhuwur-dhuwur. Begituloh 
in. (CKP/03/01)” Peristiwa tutur ini termasuk ke dalam campur kode 
penyisipan unsur berwujud perulangan kata karena dalam tuturan Riska 
di temukan perulangan kata dhuwur-dhuwur yang bertujuan untuk 
melebih-lebihkan khayalan dalam membaca novel dan menikmati alur 
ceritanya. Fungsinya sebagai ungkapan melebih-lebihkan agar terlihat 
menarik dihadapan lawan tutur. Selain uraian diatas campur kode 
penyisipan unsur berwujud pengulangan kata juga di temukan pada 
peristiwa tutur berikut. 
 
(2) Riska : lah ndak ngomomg kemaren, busri ki mana to? 
 
Ina : salahnya sendiri gak jak-ajak ya to? Halah belakange stadion 
sriwedari itu lo. (CKP/03/02)
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Riska : depane MAN 2 surakarta itu. 
 
 
 
Data (2) terjadi di depan kelas di Madrasah Aliyah Al Manshur 
Popongan. Tuturan tersebut di temukan pada hari Rabu 14 Agustus 2019 
pukul 09.30 WIB. pelaku tuturannya ialah Ina dan Riska. Konteks 
tuturannya adalah Riska menanyakan busri itu dimana kepada Ina, dan 
Ina menyalahkan Riska karena tidak mengajak ke busri kemudian 
menjelaskan dimana lokasi busri itu. Dalam kutipan “salahnya sendiri 
gak jak-ajak ya to? Halah belakange stadion sriwedari itu lo. 
(CKP/03/02)” Peristiwa tutur tersebut termasuk ke dalam campur kode 
penyisipan unsur berwujud perulangan kata dikarenakan adanya 
perulangan kata jak-ajak sebagai akibat dari reduplikasi. Kemudian 
campur kode penyisipan unsur berwujud perulangan kata selanjutnya 
dietemukan sebegai berikut. 
 
(3) siswa : kan kemaren pertemuan sebelumnya hari bebas bu, pertemuan 
kedua pas upacara tujuh belasan bu 
Guru : yowes-yowes, seperti biasanya diawal pertemuan kita bermain 
kata baku dan tidak baku ya. Siap? Nanti tinggal jawab ya (CKP/06/04) 
Siswa : siap bu 
 
 
 
Data (3) terjadi dalam Proses pembelajaran bahasa Indonesia di 
kelas XI A pada hari kamis 15 Agustus 2019 pukul 10.20 WIB. Pelaku 
tutur adalah guru dan siswa. Konteks tuturnya adalah siswa menjelaskan 
bahwa pertemuan sebelumnya bebas dan pertemuan kedua upacara jadi 
tidak ada PR hari ini. Akhirnya guru mencukupkan pembahasan maslaah
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PR  dan  membuka  kelas  dengan  bermain  kata  baku.dalam  kutipan 
“yowes- yowes, seperti biasanya diawal pertemuan kita bermain kata baku 
dan tidak baku ya.. (CKP/03/04)” Peristiwa tutur tersebut termasuk ke  
dalam  campur  kode  penyisipan  unsur  berwujud  perulangan  kata karena 
adanya perulangan kata yowes-yowes sebagai akibat adanyan reduplikasi. 
Hal ini bertujuan untuk menyelesaikan pembahasan dan berganti topik 
pembicaraan. 
Selain ketiga data yang telah dianalisis diatas, dalam penelitian ini 
juga ditemukan data yang berupa okey mbak, jo suwe-suwe yo harus hari 
ini je (CKP/04/03) dan emm.. ya nanti tak woco-woco ndisek ya le, nanti 
tak usulkan ke ketua yayasan begaimananya nanti tak kabari (CKP/09/05). 
kedua Peristiwa tutur tersebut termasuk ke dalam campur kode penyisipan 
unsur berwujud perulangan kata karena adanya perulangan kata suwe-suwe 
dan woco-woco sebagai akibat adanya reduplikasi. 
3)  Analisis Interferensi 
 
Interferensi merupakan kekeliruan yang terjadi akibat terbawanya 
kebiasaan-kebiasaan bahasa ibu ke dalam bahasa kedua. interferensi terjadi 
dalam semua komponen kebahasaan. Interferensi terbagi menjadi beberapa 
jenis. , Berikut analisis data yang di temukan. 
a.  Intereferensi Gramatikal 
 
Interferensi  dalam  bidang  gramatikal  terjadi  apabila 
dwibahasawan mengidentifikasi morfem, kelas morfem, atau hubungan
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ketatabahasaan pada sistem bahasa pertama dan menggunakannya dalam 
tuturan  bahasa  kedua,  dan  sebaliknya.  Interferensi  gramatikal  terjadi 
pada peristiwa tutur di kantor asrama putri Al Manshur pada Jum‟at 16 
Agustus 2019 pukul 14.00 WIB. Peristiwa tutur tersebut sebagai berikut. 
 
 
 
(1) Hikmah : mbak miftahnya ada mbak? (ITG/04/01) 
Miftah   : Ada Mbak, gimana? 
Hikmah : Sudah baca Whatsapp pengurus Mbak? 
 
 
 
Data (1) pelaku tuturannya adalah Hikmah dan Miftah. Konteks 
tuturannya  adalah  Hikmah  sedang  mencari  mbak  Miftah  di  kantor 
asrama. Dalam kutipan “mbak miftahnya ada mbak? (ITG/04/01)” 
peristiwa tersebut termasuk interferensi gramatikal karena dalam tuturan 
Hikmah terdapat kata miftahnya akibat terbawanya bahasa sehari-hari yaitu 
bahasa Jawa dengan menambahkan imbuhan “nya” di akhir kata sebagai 
kata ganti kepemilikan dalam bahasa Jawa yang merujuk ke orang.  Tujuan  
dari  tuturan  tersebut  ialah  untuk  menghormati  dan bersikap sopan 
terhadap lawan tutur. Sedangkan fungsinya sebagai menghormati lawan 
tutur. Kemudian interferensi juga ditemukan dalam peristiwa tutur sebagai 
berikut. 
 
 
 
(2) Guru   : Tadi ada, sekarang ndak tau ki Mbak. Lagi pergi paling. 
 
Ada jadwale Mbak Malikhah? 
 
Murid  :  mboten  bu,  mau  ngumpulin  tugas  di  mejanya  bu 
malikhah. Mejanya sebelah pundi nggeh bu? (ITG/08/02) 
Guru  : Iku Mbak, nomer 3 dari depan.
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Data (2) terjadi di kantor guru Madrasah Aliyah Al Manshur pada 
Kamis 15 Agustus 2019 pukul 09.00 WIB. Pelaku tutur ialah guru dan 
murid. Konteks tuturannya ialah murid mencari meja bu Malikhah untuk 
mengumpulkan   tugas.   Dalam   kutipan   tuturan   “mboten   bu,   mau 
ngumpulin tugas di mejanya bu malikhah. Mejanya sebelah pundi nggeh 
bu? (ITG/08/02)” peristiwa tersebut termasuk interferensi gramatikal 
karena dalam tuturan murid terdapat kata mejanya. hal ini terjadi karena 
terbawanya bahasa sehari-hari yaitu bahasa Jawa dengan menambahkan 
imbuhan  kata “nya” sebagai kata ganti kepemilikan dalam bahasa Jawa 
yang merujuk orang. Tujuan dari tuturan tersebut ialah untuk menghormati 
dan bersikap sopan terhadap lawan tutur. Sedangkan fungsinya sebagai 
menghormati lawan tutur. Selain uraian diatas interferensi gramatikal juga 
di temukan pada peristiwa tutur berikut. 
 
(3) Arif  : Jadi acaranya nanti sehari Pak, yang pagi nanti ada acara 
pemutaran film dokumenter Kemerdekaan, setelah itu dilanjutkan 
dengan sesi diskusi seperti seminar gitu dengan tema “Menanamkan 
Nilai-nilai Pancasilais dan Bela Negara di Generasi Millenial” dan 
untuk selanjutnya sudah saya rincikan secara detail dalam proposal 
ini Pak, pripun Pak? 
 
Guru : emm.. ya nanti tak woco-woco ndisek ya le, nanti  tak 
usulkan ke ketua yayasan bagaimananya nanti tak kabari. 
(ITG/09/03)
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Data (3) peristiwa tutur tersebut terjadi di kantor wakil kepala 
Madrasah pada Senin 13 Agustus 2019 pukul 10.00 WIB. Pelaku tutur 
ialah Arif dan guru. Konteks tuturannya ialah Arif menanyakan tentang 
perijinan kegiatan pemutaran film dokumenter yang akan diadakan di 
madrasah. Dalm kutipan “…nanti tak usulkan ke ketua yayasan 
bagaimananya   nanti   tak   kabari.   (ITG/09/03)”   peristiwa   tutur   ini 
termasuk ke dalam interferensi gramatikal karena dalam tuturan Rina 
terdapat kata bagaimananya. hal ini terjadi karena terbawanya bahasa 
sehari-hari  yaitu  bahasa  Jawa  dengan  menambahkan  imbuhan    kata 
“nya” sebagai kata ganti kepemilikan dalam bahasa Jawa yang merujuk 
proses. 
 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
interferensi gramatikal terjadi memiliki fungsi untuk mengganti kata 
kepemilikan yang merujuk kepada seseorang, untuk mengganti kata 
kepemilikan yang merujuk kepada sesuatu hal. 
 
b. Interferensi Fonologi 
 
Interferensi ini terjadi dalam tataran bunyi meliputi penambahan 
fonem konsonan, penghilangan fonem konsonan, perubahan fonem 
konsonan, penghilangan fonem vokal, perubahan fonem vokal dan 
pembalikan fonem vokal. Peristiwa tersebut terjadi di asrama putri Al 
Manshur  pada  Selasa  13  Agustus  2019  pukul  13.00  WIB.  Adapun 
analisis Peristiwa interferensi fonologi sebagai berikut.
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(1) Isna: Dirimu orang baru Mbak? Asli pundi? 
 
Rina : enggeh mbak, asli Ndawar Mboyolali mbak. La mbaknya asli 
mana? (ITF/O2/01) 
Data (1) pelaku tuturannya adalah Isna dan Rina. Konteks 
tuturannya adalah Isna menanyakan asal dari Rina dan saling berkenalan. 
Dalam  kutipan  “enggeh  mbak,  asli  Ndawar  Mboyolali  mbak.  La 
mbaknya asli mana? (ITF/O2/01)” peristiwa tutur termasuk ke dalam 
interferensi fonologi karena dalam tuturan Isna menyebut nama daerah 
Dawar menjadi Ndawar. Hal ini terjadi karena seseorang yang 
mendapatkan bahasa ibu bahasa Jawa terdapat penambahan fonem di 
depan huruf konsonan. Selain itu, interferensi fonologi juga terjadi pada 
peristiwa sebagai berikut. 
 
(2) Isna: Dirimu orang baru Mbak? Asli pundi? 
 
Rina: Enggeh Mbak, asli Ndawar Mboyolali Mbak. La Mbaknya 
asli mana? 
Isna : asli semarang mbak, tapi udah dipopongan lama, berarti 
deket  yo  mbi  pondok  pesantren  Ndawar?  Ambi  pertigaan  kae 
mang endi? (ITF/02/02) 
 
Data (2) terjadi di asrama putri Al Manshur Popongan. Tuturan 
tersebut di temukan pada hari Selasa 13 Agustus 2018 pukul 13.00 WIB. 
Pelaku tuturan adalah Rina dan Isna. Konteks tuturannya adalah Isna 
menanyakan letak rumah Rina dengan pondok pesantren Ndawar. Dalam 
kutipan “asli semarang mbak, tapi udah dipopongan lama, berarti deket 
yo  mbi  pondok  pesantren  Ndawar?  Ambi  pertigaan  kae mang  endi? 
(ITF/02/02)” Tuturan tersebut termasuk ke dalam interferensi fonologi
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karena dalam tuturan Isna menyebut nama daerah Dawar menjadi Ndawar. 
Hal ini terjadi karena seseorang yang mendapatkan bahasa ibu bahasa Jawa 
terdapat penambahan fonem di depan huruf konsonan. 
 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
interferensi fonologi terjadi pada konteks tutur penyebutan sebuah nama 
daerah uang diawali dengan huruf konsonan Sebagai bentuk dari 
terbawanya bahasa Jawa. 
 
c. Interferensi Morfologi 
 
 
Terjadi apabila dlaam pembentukan katanya sesuatu bahasa 
menyerap  afiks-afiks  bahasa  lain.  Dalam  bahasa  Indonesia  misalnya 
sering  terjadi  penyerapan  afiks-afiks  ke-,  ke-an  dari  bahasa  daerah 
(bahasa Jawa, sunda), dan afiks-(n)isasi, -is dari bahasa asing (Belanda, 
Inggris).  Interferensi  morfologi  terjadi  di  asrama  Al  Manshur  pada 
Selasa 13 Agustus 2019 pukul 13.00 WIB. Adapun analisisnya sebagai 
berikut. 
 
(1) Isna: Waalaikumsallam Mbak, pripun? 
 
 
Rina: mbak gitane ada mbak? (ITM/02/01) 
 
 
Isna:  Ndak  ada  Mbak,  nembe  medhal  kadhose.  Mang  mlebet 
mriki. 
 
Data   (1)   pelaku   tuturannya   ialah   Isna   dan   Rina.   Konteks 
tuturannya adalah Rina sedang mencari mbak Gita akan tetapi yang ada 
di kamar pengurus mbak Isna. Dalam kutipan “mbak gitane ada mbak?
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(ITM/02/01)” peristiwa tersebut termasuk interferensi morfologi karena 
dalam tuturan Rina menggunakan kata gitane yang terdapat imbuhan 
afiks –an pada kata tersebut. Hal ini terjadi karena adanya keterbiasaan 
dengan bahasa sehari-hari yaitu bahasa Jawa. Selain data diatas, 
interferensi morfologi juga terjadi pada peristiwa sebagai berikut. 
 
(2) Riska : uhh yang bebku, eh gek bukune harga berapa coba? 78.000 
itu udah diskon lho in 
Ina : kemahalan itu, di busri Cuma 35-40 ribu udah dapet ris 
 
(ITM/03/02) 
 
Riska : lah ndak ngomomg kemaren, busri ki mana to? 
 
 
Data (2) terjadi di depan kelas di Madrasah Aliyah Al Manshur 
Popongan pada hari Rabu 14 Agustus 2019 pukul 09.30 WIB. pelaku 
tutur adalah Riska dan Ina. Konteks tuturannya adalah Riska bercerita 
bahwa buku yang di beli mahal padahal sudah diskon kemudian Ina 
mengatakan bahwa itu kemahalan dan lebih murah di busri harganya. 
Dalam kutipan “kemahalan itu, di busri Cuma 35-40 ribu udah dapet ris 
(ITM/03/02)”  Peristiwa tutur  tersebut termasuk  ke  dalam interferensi 
morfologi karena dalam tuturan Ina terdapat kata kemahalan. Hal ini 
dikarenakan adanya konfiks ke-an dalam kata sifatinterferensi tersebut 
terletak pada pengunaan susunan konfiks ke-an ditambah dengan kata 
sifat yang menunjukkan keterlaluan. Kata kemahalan itu sendiri dalam 
bahasa  Indonesia  merupakan  bahasa  yang  tidak  baku,karena  dalam 
bahasa Indonesia kata itu berarti terlalu. sedangkan dalam bahasa Jawa 
terdapat bentuk ke-en ditambah kata sifat sebagai contoh dalam bahasa
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Jawa  “keciliken”  yang  berarti  terlalu  kecil.  Dengan  demikian  kata 
 
“kemahalan” yang benar ialah terlalu mahal. 
 
Selain kedua data yang telah dianalisis diatas, interferensi morfologi   
juga   terjadi   pada   data   bu   Malikhahnya   wonten   bu? (ITM/08/03) 
dan acaranya apa aja? Serangkaian atau gimana? (ITM/09/04). Pada 
kedua data ini terdapat kesamaan yaitu yang terdapat imbuhan  afiks  –an  
pada kata  tersebut.  Hal ini terjadi karena  adanya keterbiasaan dengan 
bahasa sehari-hari yaitu bahasa Jawa. 
 
4)  Faktor Penyebab Alih kode Dan Campur Kode 
a. Faktor Penyebab Alih Kode 
1) Penutur,  alasan  penutur  menggunakan  alih  kode  dengan  maksud 
mengimbangi bahasa yang digunakan oleh lawan tutur. Faktor 
penyebab alih kode dapat dilihat dalam peristiwa tutur ini. 
 
Rina : iya mbak (masuk kamar) 
 
Isna : dirimu orang baru mbak? Asli pundi? 
 
Rina  :  enggeh mbak,  asli  Ndawar  Mboyolali mbak. La 
mbaknya asli mana? 
 
Dalam peristiwa tutur di atas terjadi alih kode dari bahasa 
Indonesia dengan bahasa Jawa yaitu saat Rina menuturkan “enggeh 
mbak, asli Ndawar Mboyolali mbak. La mbaknya asli mana?”. Dalam 
alih kode tersebut dapat di lihat bahwa penutur melakukan alih kode 
untuk mengimbangi bahasa yang digunakan oleh lawan tutur.
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2) Lawan tutur, alasan lawan tutur seperti untuk mengimbangi bahasa 
yang digunakan oleh lawan tuturnya 
 
Gita: Ngoten ya Mbak, mang ngadep Ibuk langsung mawon. 
Rina:  Nggeh  Mbak.  Kalau  gitu  sata  balik  kamar  dulu 
 
Mbak. Monggo Mbak Isna. Assalamualaikum. 
Isna: Eh, enggeh. Waalaikumsalam 
 
Dalam peristiwa tutur di atas terjadi alih kode dari bahasa Jawa 
ke dalam bahasa Indonesia. Hal ini terjadi dikarenakan pentuur ingin 
mengimbangi bahasa yang digunakan lawan tuturnya yaitu bahasa 
Jawa. 
3) Perubahan dari formal ke informal, dapat di lihat dalam peristiwa 
tutur berikut. 
 
Guru : Iya, jadi knowlight itu adalah pengetahuan dan 
skill itu adalah keahlian yang dimiliki. Istilah Indonesia 
opinion itu berarti pendapat. When someone expression 
opinion in agree and disagree with the opinion. Seseorang 
ketika menyampaikan pendapat itu bisa saja setuju dan tidak 
setuju. Agree itu setuju dan disagree itu tidak setuju. Iki 
sengojo nek bu guru nulis ben ra iso, papan tulise ra 
dihapus. Ben suwe. (AKE/01/01) 
Siswa : Mboten bu. 
 
 
 
Dalam peristiwa tutur di atas terjadi alih kode dari bahasa 
Inggris ke bahasa Indonesia dan ke dalam bahasa Jawa. Penggunaan 
bahasa  Inggris  sebagai  bahas  formal  dalam  pembelajaran,  bahasa
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Indonesia sebagai bahasa penjelasan materi dan bahasa Jawa sebagai 
bahasa   yang   digunakan   sehari-hari.   Hal   ini   dilakukan   untuk 
mengubah dari situasi formal menjadi informal. 
4) Perubahan topik pembicaraan, dapat di lihat dalam peristiwa tutur 
berikut. 
 
Guru: Padune urung ben ndang istirahat to? Tak tambahi 
tugase. Please reading in your moduls at page 15 until 18. 
Answer and translate this dialog. Okay? Baca buku halaman 
15-18 jawab dan terjemahkan dialognya! (AKE/01/02) 
 
Siswa : Akeh men Bu?. 
 
Guru: Salahe. I think enough for today, thank you very 
much and wassalamualaikum Wr. Wb. 
 
 
Dalam peritiwa tutur di atas terjadi alih kode dari karena 
berubahnya topik yang dibicarakan. Sebelumnya guru membahas 
tentang bel istirahat. Kemudian berganti membahas tugas yang akan 
diberikan. 
b. Faktor Penyebab Campur Kode 
 
1) Identifikasi  peranan  sosial,  peristiwa  tutur  yang  disebabkan  oleh 
faktor penyebab identifikasi peranan sosial sebagai berikut. 
 
Rina : enggeh mbak, asli Ndawar Mboyolali mbak. La 
mbaknya asli mana? 
Isna : asli semarang mbak, tapi udah dipopongan lama, 
berarti deket yo mbi pondok pesantren Ndawar? Ambi 
pertigaan kae mang endi?
88 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rina : ngilen mbak, ada perempatan nanti rumah nomer 3 
sebelah kiri jalan. 
 
Dalam  peristiwa  tutur  di  atas,  Isna  menggunakan  campur 
kode bahasa Indonesia degan bahasa Jawa di sebabkan oleh 
kedudukan penutur yang lebih tinggi dari lawan tutur. Maka penutur 
menggunakan kata “mang endi” yang berarti kemana dan bahasa 
Ngoko    yang  merupakan  tataran  bahasa  terendah  dalam  bahasa 
Jawa. 
2) Keinginan untuk menjelaskan atau menafsirkan 
 
Keinginan untuk menjelaskan atau menafsirkan nampak karena 
campur kode juga menandai sikap dan hubungannya terhadap seseorang. 
Keinginan untuk menjelaskan dapat di lihat sebagai berikut. 
 
Ina : lah bukannya pas koe pulang tah ngomong bar nobar 
kartini? Kok lagi moco novele ris? 
Riska : kan kalo kita menonton, kita terpaku hanya pada apa 
yang disajikan tapi kalau membaca gitu kan kita bisa bayangin 
sendiri. Mengkhayal dhuwur-dhuwur. Begituloh in. 
Ina : terserah koe ris, bayangke lee min ho kono hlo. 
 
 
Dalam peristiwa tutur diatas, Riska menggunakan campur kode 
bahasa Indonesia dan bahasa Jawa disebabkan oleh keinginan penutur 
untuk menjelaskan kepada lawan tuturnya. Maka penutur menggunakan 
kata “kan” yang berarti nah untuk menjelaskan sesuatu.
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3) Karena keterbiasaan penutur 
 
Peristiwa tutur campur kode yang disebabkan oleh keterbiasaan 
penutur menggunakan bahasa ibu sebagai berikut. 
 
Hikmah : ndi mbak? Tak cek e sek. Okey mbak, ini tak bikini 
formatnya tolong dibantu kirim ya mbak. Habis ini aku ngajar 
diniyah. 
Miftah : it‟s okay mbak, diemailke neng siapa mbak? 
 
Hikmah : tak share wattshap ya mbak, harus sesuai format ya 
mbak. 
 
Dalam peristiwa tutur diatas, Hikmah menggunakan campur 
kode bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. Penutur menggunakan kata 
“ndi” untuk menanyakan kepada lawan tutur hal ini disebabkan oleh 
keterbiasaan penutur menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa Ibu.
  
 
 
 
 
BAB V 
 
 
PENUTUP 
 
 
A.    SIMPULAN 
 
Hasil dari penelitian yang dilakukan di Madrasah Aliyah Al manshur 
 
Popongan Klaten sebagai berikut. 
 
1. Bentuk  alih  kode  yang  terjadi  dalam  percakapan  bahasa  Indonesia  di 
 
Madrasah Aliyah Al manshur Popongan Klaten sebagai berikut. 
 
a.   Alih kode intern yang terjadi yaitu alih kode bahasa Indonesia dengan 
bahasa Jawa sejumlah 7 data 
b.   Alih kode ekstern yang terjadi yaitu alih kode bahasa Inggris ke bahasa 
Indonesia dan bahasa Arab dengan bahasa Indonesia yang sejumlah 11 
data 
2. Bentuk campur kode yang terjadi dalam percakapan bahasa Indonesia di 
 
Madrasah aliyah Al Manshur Popongan Klaten sebagai berikut. 
 
a.   Campur kode yang terjadi yaitu campur kode bahasa Indonesia dengan 
bahasa Inggris, campur kode bahasa Indonesia dengan bahasa Jawa 
dan campur kode bahasa Arab dengan bahasa Indonesia. 
b.   Campur kode dalam unsur kebahasaan yang terjadi yaitu campur kode 
penyisipan unsur berwujud kata, campur kode penyisipan unsur frasa, 
campur kode penyisipan unsur berwujud klausa dan campur kode 
penyisipan unsur berwujud perulangan kata. 
3. Bentuk interferensi yang terjadi dalam percakapan bahasa Indonesia di 
 
Madrasah Aliyah Al Manshur Popongan Klaten sebagai berikut. 
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a. Interferensi gramatikal 
b. Interferensi fonologi 
c. Interferensi morfologi, 
 
4. Faktor penyebab pemakaian alih kode dan campur kode dalam percakapan 
bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah Al Manshur Popongan Klaten. 
a.   Faktor terjadinya alih kode adalah sebagai berikut. 
 
1)  Penutur,    alasan    penutur    menggunakan    alih    kode    untuk 
mengimbangi bahasa yang digunakan oleh lawan tutur. 
2)  Lawan  tutur,  alasan  lawan  tutur  seperti  untuk  mengimbangi 
bahasa yang digunakan penutur. 
3)  Perubahan dari formal ke informal. 
 
4)  Perubahan topik pembicaraan. 
 
b.   Faktor terjadinya campur kode adalah sebagai berikut. 
 
1)  Identifikasi peranan sosial 
 
2)  Keinginan untuk menjelaskan atau menafsirkan 
 
3)  Karena keterbiasaan penutur 
 
 
 
 
B.   SARAN 
 
Peristiwa tutur yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari tanpa disadari 
atau tidak masih banyak yang menggunakan alih kode, campur kode dan 
interferensi. peristiwa tutur tersebut terjadi di dalam dunia pendidikan dan 
diluar pendidikan. Dalam pendidikan peristiwa alih kode, campur kode dan 
interferensi  bahasa  dapat  mempermudah  komunikasi  antara  guru  dengan
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siswa agar materi pembelajaran yang disampaikan dimengerti oleh siswa. Akan 
tetapi penggunaan alih kode, campur kode dan interferensi dalam pembelajaran 
juga memiliki batas karena dalam dunia pendidikan diharuskan menggunakan 
bahasa yang baik dan benar. Sedangkan jika penggunaan alih kode, campur 
kode dan interferensi berlebihan dalam proses pembelajaran juga akan 
membuat penggunaan bahasa yang baik dan benar menjadi rancu serta tidak 
beraturan.
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Lampiran 1 
 
No. Perc Percakapan Keterangan 
1. Guru: Assalamualaikum Wr. Wb  
2. Siswa: Waalaikumsalam Wr. Wb  
3. Guru: How are you today?  
4. M: I‟am fine thanks you, and you?  
 
5. 
G: I‟am fine too, today we learn about opinion. What‟s 
 
the meaning? 
 
6. Siswa : Artine gagasan bu.  
 
7. 
Guru: Gagasan atau pendapat atau ide. Basicnya ada dua 
 
yaitu knowlight and skill. Apa itu knowlight and skill? 
CKF/01/01 
8. Siswa : Know itu tahu, dan skill itu ahli bu.  
 
 
 
 
 
 
 
9. 
Guru : Iya, jadi knowlight itu adalah pengetahuan dan 
 
skill itu adalah keahlian yang dimiliki. Istilah 
Indonesia opinion itu berarti pendapat. When someone 
expression opinion in agree and disagree with the 
opinion. Seseorang ketika menyampaikan pendapat itu 
bisa saja setuju dan tidak setuju. Agree itu setuju dan 
disagree itu tidak setuju. Iki sengojo nek bu guru nulis 
ben ra iso, papan tulise ra dihapus. Ben suwe. 
CKL/01/01 
10. Siswa : Mboten bu.  
 
 
11. 
Guru: Nyatane ngono. Dihapus dulu. Ngehapus ngono yo 
 
benthek. Kon hapus kene yo kene tok, sijine ora. Terus 
spidole dientekne, trus bu guru kon nulis piye? 
CKL/01/02 
12. Siswa : Penghapuse endi?.  
13. Guru: Cah anyar gur mok kon nganu terus.  
14. Siswa : Mboten ya bu. Hehehe  
 
15. 
Guru: Ndakpapa ya Mas, ada pahalanya (sambil melihat- 
 
lihat kelas). Sing gawe sopo kui? 
 
16. Siswa : Apik mboten bu?  
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17. 
Guru: Wes ono without kok iseh dikeki not? Without itu 
 
tanpa lo ya, kok ijik dikeki not? 
CK;L/01/03 
18. Siswa : Ngebak-ngebaki kertas kok bu. Heheheh  
 
19. 
Guru: Sesuk meneh yen gawe ukoro kui maturo bu guru, 
 
ben ra pencotos. 
 
20. siswa: Nggeh bu, belajar.  
 
 
 
21. 
Guru: Okay, please open your book at page 21. Read and 
 
understand about opinions, after that make a 
conversation about aggreeing or disagree with the 
opinions of others. I give 15 minutes to do that. 
 
22. Siswa : Oh My God, just 30 minutes, Miss hehehe  
 
23. 
Guru: Big no! Tidak ada tawar menawar dengan belajar, 
 
ndang disinauni selak bel istirahat. 
 
 
24. 
Siswa : Iya bu.. 
 
(15 menit kemudian) 
 
 
25. 
Guru: I think enough, please come forward and write the 
 
results of your conversation. Are you ready? 
 
26. Siswa : No Miss, a 5 minutes again.  
 
 
27. 
Guru: Gur kon gawe percakapan ngono yo suwe men to 
 
yo yo. 
 
(Terdengar bel istirahat) 
 
28. Siswa : Yes.. yes. Bu istirahat Bu. CKK/01/01 
 
 
29. 
Guru: Padune urung ben ndang istirahat to? Tak tambahi 
 
tugase. Please reading in your moduls at page 15 until 
 
18. Answer and translate this dialog. Okay?. 
CKL/01/04 
30. Siswa : Akeh men Bu?.  
 
31. 
Guru: Salahe. I think enough for today, thank you very 
 
much and wassalamualaikum Wr. Wb. 
 
32. Siswa : Waalaikumsalam Wr. Wb.  
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DATA 2 
 
Data ini diambil dari Asrama Putri Al Manshur Popongan, tepatnya pada 
hari selasa, 13 Agustus 2019 pada pukul 13.00 WIB. Adapun data yang diambil 
diuraikan dalam tabel berikut ini. 
 
No. Perc Percakapan Keterangan 
33. Rina: Assalamualaikum Mbak?  
34 Isna: Waalaikumsallam Mbak, pripun? CKK/02/02 
35 Rina: Mbak Gitane ada? ITM/02/01 
36 Isna: Ndak ada Mbak, nembe medhal kadhose. Mang 
 
mlebet mriki. 
 
37 Rina: Nggeh Mbak.  
38 Isna: Dirimu orang baru Mbak? Asli pundi? CKK/02/03 
39 Rina: Enggeh Mbak, asli Ndawar Mboyolali Mbak. La 
 
Mbaknya asli mana? 
ITF/02/01 
40 Isna: Asli Semarang Mbak, tapi udah di Popongan lama. 
 
Berarti deket yo mbi pondok pesantren Ndawar? Ambi 
pertigaan kae mang endi?. 
CKL/02/05 
 
ITF/02/02 
41 Rina: Ngilen Mbak, ada perempatan nanti rumah nomor 3 
 
sebelah kiri jalan. 
CKK/02/04 
42 Isna: Walah, bingung Mbak hehehe. Trus mudik terus noh 
 
mengko?. 
 
43 Rina: Nggeh mboten to Mbak, niate belajar kok. Minimal 
 
ya sebulan sekali Mbak. 
CKL/02/06 
44 Gita: Assalamualaikum  
45 Rina, Isna: Waalaikumsallam  
46 Isna: Mbak Gita dicariin Mbak Rina iki, wes nunggu suwe 
 
je. 
 
47 Rina: Mbak (salaman). Jadi gini Mbak, saya mau minta 
 
izin besok mau mengambil SKHU SMP Mbak, angsal 
mboten nggeh?. 
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48 Gita: Jam berapa Mbak?  
49 Rina: Nggeh paling jam 9 nan Mbak sampai Luhur.  
50 Gita: Lah sekolahmu? Nek sampeyan pengen izin sekolah 
 
matur Ibu mawon nggeh. Mangke ndak Ibuk duko. 
Soale Ibuk mboten remen kaliyan bocah mbolos. 
 
51 Rina: Oh nggeh mpun Mbak, nuwun nggeh.  
52 Gita: Ngoten ya Mbak, mang ngadep Ibuk langsung 
 
mawon. 
 
53 Rina: Nggeh Mbak. Kalau gitu sata balik kamr dulu Mbak. 
 
Monggo Mbak Isna. Assalamualaikum. 
AKI/02/01 
54 Isna: Eh, enggeh. Waalaikumsalam.  
 
 
DATA 3 
 
Data 3 dalam penelitian ini diambil di MA Al Manshur Popongan, yaitu 
pada hari rabu tanggal 14 Agustus 2019 pukul 09.30 WIB. Adapun bentuk data 
tersebut diuraikan dalam tabel berikut ini. 
 
No.  
Percakapan 
 
Keterangan 
Perc. 
55. Riska : Ina.. buku apa itu sik mok baca?  
56 Ina : Oh, iki tah. Iki lo Ris novel kidung 
 
Sholawat Zaki dan Zulfa. 
 
57 Risaka : Ceritane bagus In? Kepie toh kui jalan 
 
ceritane? 
 
58 Ina : Jadi to, Zaki itu anak sing saleh nah 
 
meh dijodohke mbi Zulfa sing cewek 
nakal ngono, ra jilbaban. Yo anak 
metropolitan Jakarta ngono, tapi Zaki 
ki anak desa le saleh banget, idaman 
kae Ris. Pokoke apik pol lah. 
 
59 Riska : Senenganmu In, ya nek dirimu udah  
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 selesai baca aku pinjem ya In ben iso 
mbayangke betapa salehnya Zaki. 
Ina : Ngono we ngece aku, padahal deke 
dewe penasaran woo. 
 
60 
 
 
 
61 
 
Riska  : Hehehe, ngerti wae koe In. Eh, aku 
kemarin kan beli buku to In di 
Gramedia Solo. Aku beli novel Kartini 
karya Abidah El Khaliqy. Katanya 
ceritanya bagus. 
Ina : Lah bukunya pas koe pulang tah 
ngomong bar nobar Kartini? Kok lagi 
moco novele Ris?. 
CKF/03/02 
62 
63 Riska  : Kan kalau kita menonton, kita terpaku 
hanya pada apa yang disajikan tapi 
kalau membaca gutu kan kita bisa 
bayangin sendiri. Menghayal dhuwur- 
dhuwur, begituloh In.. 
Ina : Terserah koe Ris, bayangke Lee Min Ho 
kono lho.. 
CKP/03/01 
64 
65 Riska  : Uhh yang bebku. Eh gek bukune harga 
berapa coba? 78.000 itu udah diskon 
lho In. 
 
Ina : Kemahalan itu, di Busri Cuma 35-40 
ribu udah dapat Ris. 
 
66 ITM/03/02 
67 Riska   : Lah ndak omong kemaren, busri ki 
mana to? 
Ina       : Salahnya sendiri gak jak-ajak, ya to? 
 
Halah belakangnya Stadion Sriwedari 
itu lo. 
68 CKP/03/02 
69 Riska  : Depane MAN 2 Surakarta itu?. 
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70 Ina       : Iyoo Ris, yaudah ya aku mau ke kantin 
 
dulu, haus jee. 
 
71 Riska : Iyo kono, lagi pilek jangan es terus In.  
72 Ina       : Ashiyaap bosque. Assalamualaikum  
73 Riska  : Waalaikumsallam.  
 
 
 
 
DATA 4 
 
Data ke empat dalam tuturan ini diambil di kantor Asrama Pondok Pesantren 
Al Manshur Popongan Klatem. Data ini diperoleh dari penelitian pada hari  Jumat,  
16  Agustus  2019  tepatnya  pukul  14.00  WIB.  Adapun  data  dari 
penelitian diuraikan dalam tabel berikut ini. 
 
No. 
 
Perc. 
Percakapan Keterangan 
74 Hikmah : Mbak Miftahnya ada Mbak? ITG/04/01 
75 Miftah   : Ada Mbak, gimana?  
76 Hikmah : Sudah baca Whatsapp pengurus 
 
Mbak? 
CKK/04/05 
77 Miftah   : Belum Mbak, la wonten nopo lho?  
78 Hikmah : Itu lho Mbak, ada update data terkini 
 
dengan dana bantuan bagi santri. 
CKK/04/06 
79 Miftah   : Data-data apa Mbak sing disiapke?  
80 Hikmah : Banyak Mbak. Data santri, ustaz- 
 
ustazah, dan fasilitas yang ada. udah 
ada scanannya Mbak? 
CKK/04/07 
81 Miftah   : Kayaknya ada Mbak, tak carine sek 
 
Mbak di laptopku. 
 
82 Hikmah : Okey Mbak, ojo suwe-suwe yo harus 
 
hari ini je. 
CKP/04/03 
83 Miftah   : Iya Mbak.  
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 (10 menit kemudian)  
84 Miftah   : Iki udah siap Mbak.  
85 Hikmah : Ndi Mbak? Tak cek e sek. Okey 
 
Mbak, ini tak bikini formatnya 
 
tolong dibantu kirim ya Mbak. Habis 
ini aku ngajar Diniyah. 
 
86 Miftah   : It‟s okay Mbak, diemailke ning sopo 
 
Mbak? 
CKK/04/08 
87 Hikmah : Tak share whatsapp ya Mbak, harus 
 
sesuai format ya Mbak. 
CKF/04/03 
88 Miftah   : Iya Mbak, tapi teathring lho ya. 
 
Kuotaku udah limit heheh. 
CKK/04/09 
89 Hikmah : Oke Mbak, hapeku tak tinggal ya. 
 
Budhal sek Mbak. Assalamualaikum 
 
90 Miftah   : Waalaikumsallam  
 
 
DATA 5 
 
Data  kelima  dalam  penelitian  ini  diambil  di  depan  kelas  XB  MA  Al 
 
Manshur Popongan Klaten. Selanjutnya, penelitian ini dilakukan pada hari Kamis, 
15 Agustus 2019 dan peristiwa tuturan ini terjadi pada pukul 09.30 WIB. Adapun 
bentuk tuturan yang dijadikan data penelitian disajikan dalam tabel berikut ini. 
 
No. perc. Percakapan Keterangan 
91 Ami   : Eh la, kenal gak sama anak baru di 
 
kelas XI C itu? 
 
92 Naila : Si Muhammad itu? Yang pindahan dari 
 
Al Muayyad itu to?. 
 
93 Ami   : Iya , bocah e pinter tah? Bahasa Arab 
 
paham kabeh. 
 
94 Nurul  : Ami, Naila ngerti bu Endang?  
95 Ami    : Ora Rul. Ndak lewat kene oh. La pen  
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 nyapo? 
 
Nurul  : Arep minta tanda tangan, meh izin 
mantuk. 
 
96 
 
 
 
97 
 
Naila   : La kok mantuk to Rul?  
98 Nurul  : Iya, simbahku sakit dadi aku kudu 
mantuk mi, la. 
 
99 Ami     : Sakit apa Rul? Dirawat?  
100 Nurul  : Biasa mi, gerah tua. Dirawat ning 
rumah sakit Dr. Oen Soba Mi. 
Naila   : Trus pulang sendiri Rul? Tak baturi 
po? 
 
101  
102 Ami     : Padune we arep mbolos.  
103 Naila   : Loh kan saya berniat baik untuk 
menemani Nurul ke rumah sakit, 
masak iya cewek sendiri kan kasian 
to. 
Ami     : Bentukanmu La La. 
 
104  
105 Nurul  : Heheheh. Aku sendiri gapapa Mi, La. 
 
Paling mengko aku nge grab kok, 
soale nek meh ngebis ki mubeng 
ndakan, kesuwen. 
Naila    : Yakin Rul? Aku sedang berbaik hati 
loh iki. 
AKI/05/02 
106 
107 Nurul : Iya La rapapa ya sans ajah La.  
108 Ami : Eh Rul, kae bu Endang masuk kantor.  
109 Nurul : Okee aku duluan ya guys, bye.  
110 Ami Naila: Bye. Take care in the street darl. 
 
Nurul    : Thanks dear. 
 
111  
DATA 6 
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Data  6  dalam  penelitian  ini  diambil  dari  MA  Al  Manshur  Popongan 
Klaten. Data ini diperoleh dari percakapan antara guru dan murid di kelas XIA A, 
dan peristiwa tuturan ini terjadi pada hari Kamis, 15 Agustus 2019 pada pukul 
10.20 WIB. Berikut ini dipaparkan data dari hasil penelitian. 
 
No. perc Percakapan Keterangan 
112 Guru  : Assalamualaikum  
113 Murid : Walaikumsallam  
114 Guru  :Sebelum pelajaran dimulai, mari 
 
membaca basmallah terlebih dahulu. 
Bismillahirohmanirohim. Kemarin ada 
PR to? 
 
115 Murid : Ndak ada bu, ibu senengane gawe-gawe 
 
lho. 
 
116 Guru  : Ndak ada PR to? Kayane tak suruh 
 
ngerjain tugas halaman 29 ta kemarin? 
 
117 Murid : Kan kemarin pertemuan sebelumnya 
 
hari bebas bu, pertemuan kedua pas 
upacara tujuh belasan bu. 
 
118 Guru   : yowes-yowes, seperti biasanya diawal 
 
pertemuan kita bermain kata baku dan 
tidak baku ya. Siap? Nanti tinggal 
jawab ya, 
CKP/06/04 
119 Murid : Siap bu.  
120 Guru  : Ijin atau Izin?  
121 Murid : Izin  
122 Guru  : Jenderal atau jendral?  
123 Murid : Jendral bu, biasane di berita bilange 
 
jendral bu. 
 
124 Guru  : Hehehe salah. Sing bener jenderal. Lalu, 
 
kwalitatif atau kualitatif? 
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125 
 
126 
Murid : Kulaitatif noh bu. 
 
Guru    : Sip. Kadang kita masih banyak yang 
ndak sadar mana kata yang baku dan 
mana yang kata tidak baku, karena apa? 
Karena tidak baku sering digunakan 
oleh masyarakat dalam situasi yang 
tidak formal. Baik, permainan kata 
baku sudah selesai. Sekarang ibu may 
menunjuk satu persatu tentang macam- 
macam paragraf, semua acak lo ya. 
Dimulai dari sebelah kiri. Narasi? 
 
 
127 Murid  : Menceritakan, paragraf yang 
menceritakan sesuatu. 
Guru  : Deskripsi? 
 
128  
129 Murid : Menggambarkan bu.  
130 Guru    : Pojok. Persuasi? Hayoo  
131 Murid : Emmm opo ya? Halah kui lo ah 
 
Guru   : Hayo opo? Ndang! 
 
132  
133 Murid  : Mengajak melakukan sesuatu bu, ya 
kan? 
Guru    : Okee. Depan sendiri, eksposisi? 
 
134  
135 Murid    : Menjelaskan untuk memberi informasi 
atau menambah wawasan. 
 
136 Guru    : Contohnya?  
137 Murid  : Proses terjadinya hujan bu. 
Guru    : Terakhir, apa itu argumentasi? 
 
138  
139 Serentak: Pendapat bu!. 
 
Guru  : Yo mudeng to ya, gampang kok eh. 
 
140  
141 Murid : Lho bu wes do metu kae lho.  
142 Guru   : Urung wayahe kok eh.  
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143 Murid : Udah ya bu 
 
(Bel istirahat) 
Lho bu, istirahat. 
 
144 Guru   : Krungu bel we seneng banget, PR 
 
pertemuan selanjute kerjake halaman 
 
39 ya dikumpulke. 
AKI/06/03 
145 Murid : Ya bu.  
146 Guru   : Mari baca hamdalah bersama-sama, 
 
alhamdulilahirobbilalaminn. 
Wabilahitaufiq wal hidayah, 
waridhoinnayah. Wassalamualaikum 
Wr. Wb. 
 
147 Murid  : Waalaikumsalam.  
 
 
 
 
DATA 7 
 
Data ke tujuh dalam penelitian ini diamil ketika proses Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM), yaitu mata pelajaran bahasa Arab di kelas XA. Penelitian ini 
dilakukan secara langsung di kelas, yaitu pada hari kamis 15 Agustus 2019 pukul 
11. 00 WIB. Adapun bentuk percakapan yang diperoleh disajikan dalam tabel 
 
berikut ini. 
 
No. 
 
perc. 
Percakapan Keterangan 
148 Guru  : Assalamualaikum Wr. Wb.  
149 Murid : Waalaikumsallam Wr. Wb.  
150 Guru  : Kaifa khaluq?  
151 Murid : Ana bi Khoir. Alhamdulilah  
152 Guru  : بع  ٍ  هللا   ٍسث  حءاشقث    ٍى  ٍىا  سسد  ذأج  ٍى  Linabda 
daras 
 
alyawm biqoro‟at bismillah meana. 
Bismillahirohmanirrohim. ب  ٍ  ٍعي  
س  ٍلأبث  
AKE/07/03 
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   ٍ  ٍ  ٍ  ٍىاو  ش  ٍخاى  ىعي  فشعز  ٍ  فم  ٍ  Bial‟ams 
ealimna kayf natearaf ealaa alkhayr 
walyamin. Kemarin kita telah 
mempelajari tentang bagaimana cara 
berkenalan dengan baik dan benar. 
؟سلف  ٍ    ٍ  ٍذقر  م  ف  خ ىعي  هبث  ٍ  ءبإعط  صخش  يلأ  ن  ٍ  ٍ  ٍ  
 
Yumkin li‟ayi shakhs „iieta‟ mithal ealaa 
kayfiat taqdim nafsk? Ada yang bisa 
mencontohkan bagaimana 
memperkenalkan diri? 
Murid  : يذ  ٍس     ب ع  ٍأسزط  „astatie ya sayyidi. Saya 
bisa pak. 
 
153 
 
 
 
154 
AKE/07/04 
 
 
 
AKE/07/05 Guru   : وصفىا  خ  ٍذق  ٍ  ىإى  سىضحاى  ىجش  ٍ  yrja alhudur 
 
„iila muqadimat alfasl. Silahkan maju 
ke depan kelas. 
155 Murid :                 ٍ         ذئج ذقى  . خ  ٍطبف    ز  ٍس    ٍ  ٍسا  ضشعأ   ،  ٍنعي  ٍ    ٍسلاىا  
 
  ز  ٍس  ى  ٍسر     ب حدبع  . ب  ٍبث سىسا
Assalamualaikum, „aerad ismi Siti 
Fatimah. Laqat jit min Surabaya. 
Eadat ma tusamma Siti. 
Assalamualiakum, perkenalkan nama 
saya Siti Fatimah. Saya berasal dari 
Surabaya, biasanya saya dipanggil Siti. 
Guru   : ؟ء  ٍش  مو ذ  ٍهف  هو اذج  ذج  ٍ  jayid jiddan. Hal 
fahimtu kla shay‟a? Cukup bagus. 
 
Sudah paham semuanya? 
AKE/07/06 
156 AKE/07/07 
157 Murid  : يذ  ٍس     ب   ٍهف  ، هلل  ذ  ٍحاى   alhamdulilah, fahum 
ya sayidi. Alhamdulilah paham Pak. 
Guru    : ارإ   ،خ  ٍب  ٍعث  شأقا  .01 حخفصاى    ف  ٍ  ةبزناى  حزاف   ،  ٍا  
 
  ٍ  ٍ  ٍ  تيط  ٍ أ    ٍ  ن  ٍ    ٍهفر  لا دب  ٍمي   ه بك مب  ٍ  Al an, 
aftah alkitab fi alsafat 10. Iqra 
 
158 AKE/07/08 
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 bieinayat, „iidha kan hunak kalimat la 
tafham ymkn „an yatlub maniy. 
Sekarang, buka buku halaman 10. 
Bacalah dengan seksama, jika ada kata 
yang tidak paham bisa ditanyakan ke 
saya. 
Murid  : Pak, artinya ءاىضى    ٍعي  eulim aldaw itu 
apa? 
 
159 
 
 
 
160 
 
Guru    : ءىضاى    ٍعي  artinya ilmu cahaya. CKK/07/10 
 
CKK/07/11 161 Murid : حثث  bahath Pak? 
Guru   : ثحث  itu menjelajah. 162 CKK/07/12 
163 Murid  : خقجاى ط  خق  ٍشطىا  altariqat almutabaqa itu 
artinya metode apa Pak? 
Guru    : Metode terapan. Ada yang ditanyakan 
lagi? Tak kasih tugas, nanti 
dikumpulkan di meja saya. Saya ada 
acara ini. Begitu ya? 
AKE/07/09 
164  
165 Murid  : Iya Pak. 
 
Guru    : بع  ٍ  ىخذ  ٍح  حءاشقث  فصوىا  ازه    ه  ٍأ  „anhi hdha 
alfasl biqara‟at hmdlah meana. Saya 
akhiri kelas ini dengan bacaam 
hamdalah bersama-sama. 
alhamdulilahirabbilalamin. 
Wassalamualaikum Wr. Wb. 
 
166 AKE/07/10 
167 Murid  : Waalaikumsalam Wr. Wb. 
 
 
DATA 8 
 
Pada penelitian ini data ke delapan diambil dari lingkup sekolahan MA Al 
 
Manshur Popongan Klaten, tepatnya di kantor guru pada hari Kamis, 15 Agustus 
2019 pukul 09.00 WIB. Adapun hasil penelitian ini disajikan dalam tabel berikut 
ini. 
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No. Percakapan Keterangan 
perc. 
168 Murid : Assalamualaikum  
169 Guru  : Waalaikumsallam, ada apa Mbak?  
170 Murid : Bu Malikhahnya wonten Bu? ITM/08/03 
171 Guru  : Tadi ada, sekarang ndak tau ki Mbak. 
 
Lagi pergi paling. Ada jadwale Mbak 
 
Malikhah? 
 
172 Murid : Mboten bu, mau ngumpulin tugas di 
 
mejanya bu Malikhah. Mejanya 
sebelah pundi bu? 
ITG/08/02 
173 Guru  : Iku Mbak, nomer 3 dari depan.  
174 Murid : Niki bu?  
175 Guru  : Iya iku. Eh dirimu kelas berapa Mbak?  
176 Murid : Kelas XA Bu.  
177 Guru : Nanti ada jamku ya? Jam ke lima to?  
178 Murid : Nggeh bu.  
179 Guru : Ngko tak keki tugas ya, dikumpulke di 
 
meja saya. Kerjakan latihan halaman 
 
27 ya Mbak. Soale ada acara rapat 
guru mapel nanti. 
CKF/08/04 
180 Murid : Oh nggeh Bu, sampun nggeh Bu. 
 
Wassalamualaikum. 
 
181 Guru  : Waalaiukumsalam.  
 
 
DATA 9 
 
Data ke sembilan dalam penelitian ini diambil di lingkungan sekolahan 
 
MA Al Manshur Popongan Klaten, yaitu di Kantor Waka pada hari Senin 13 
Agustus 2019 tepatnya pada pukul 10.00 WIB. Berikut ini disajikan data yang 
diperoleh dalam penelitian. 
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No.  
Percakapan 
Keterangan 
perc. 
181 Arif  : Assalamualaikum?  
182 Guru : Waalaikumsallam, masuk aja. Ada apa?  
183 Arif  : Begini Pak, berhubung ini bulan 
 
kemerdekaan, saya selaku OSIS ingin 
membuat acara Pak guna untuk 
memperingati hari Kemerdekaan RI. 
 
184 Guru : Acarane apa aja? Serangkaian atau 
 
gimana? 
ITM/09/04 
185 Arif  : Jadi acaranya nanti sehari Pak, yang pagi  
nanti     ada     acara     pemutaran     film  
dokumenter Kemerdekaan, setelah itu 
dilanjutkan dengan sesi diskusi seperti 
seminar gitu dengan tema “Menanamkan 
Nilai-nilai Pancasilais dan Bela Negara di 
 
Generasi       Millenial”       dan       untuk  
selanjutnya sudah saya rincikan secara 
detail  dalam  proposal  ini  Pak,  pripun 
Pak? 
 
186 Guru : Emmm, ya nanti tak woco-woco ndisek 
 
ya le, nanti tak usulkan ke ketua 
yayasan, bagaimana? Nanti tak kabari 
lagi. 
CKL/09/07 
 
CKP/09/05 
 
ITG/09/03 
187 Arif  : Oh nggeh Pak, ngoten mawon nggeh 
 
Pak. 
 
188 Guru : Oh ya le  
189 Arif  : Monggo Pak. Assalamualaikum.  
190 Guru  : Waalaikumsallam  
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DATA 10 
 
Data ke sepuluh dalam penelitian ini juga diambil dari lingkungan sekolah 
MA  Al  Mansgur  Popongan  Klaten,  yaitu  di  ruang  piket.  Kemudian  data  ini 
dikutip dari hari Senin 19 Agustus 2019 pada pukul 08.00 WIB. Adapun data 
yang diperoleh dari penelitian tersebut disajikan dalam tabel berikut ini. 
 
No. perc. 
 
191 
Percakapan 
 
Guru    : Ali, Ahmad, Riski kemarin kemana 
ndak ikut upacara? 
Keterangan 
192 Ali : Anu Bu, saya ikut upacara di pabrik 
bu. 
 
193 Guru : Koe ki siswa opo cah pabrik?  
194 Ali : Siswa bu, tapi ikut upacara di pabrik.  
195 Guru : Ahmad, kemana ndak mangkat?  
196 Ahmad : Ketiduran Bu, malem e tirakatan lek- 
lekan Bu. 
Guru    : Halah alesan. Riski ngopo? Mikir 
alesan? 
 
197  
198 Riski : Mboten Bu, kulo kawanen Bu.  
200 Guru : Jane niat sekolah ora to le, cah 
bagus! Pahlawan dulu berjuang 
sampai titik darah penghabisan, iki 
gur upacara wae akeh alesane, ngerti 
tak keki sangsi seminggu bersih- 
bersih halaman sekolah. 
AKI/10/04 
201 Serentak: Nggeh bu. 
 
Guru     : Yo wes kono bali kelas. 202  
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DATA 11 
Pada data ke sebelas dalam penelitian ini, diambil dari lingkungan sekolahan 
MA Al Manshur Popongan Klaten. data yang diambil ini berasal dari tuturan antar 
siswa di ruang OSIS pada hari Sabtu, 10 Agustus 2019. Adapun 
bentuk tuturan dalam percakapan tersebut akan diuraikan dalam tabel berikut ini. 
 
No. Percakapan Keterangan 
perc. 
203 Yusuf : Asssalamualaikum?  
204 Serentak :Waalaikumsallam.  
205 Yusuf : Hari ini rapat OSIS untuk  membahas 
 
tentang kegiatan kita, proker tahunan 
yaitu memperingati HUT RI. Semua 
devisi per anggota sudah hadir 
semua?. 
 
206 Serentak : InsyaAllah sudah.  
207 Yusuf : Mari kita membaca basmallah 
 
bersama-sama agar rapat pada 
kesempatah hari ini dapat berjalan 
dengan lancar  untuk mempersingkat 
waktu, forum ini saya serahkan 
kepada Conya monggo Mas Fauzi. 
 
208 Fauzi : Matursuwun Mas Yusuf selaku 
 
ketua OSIS, tolong Mbak Rahma 
dicacat nggeh. 
 
209 Fauzi : Sesuai dengan rencana yang sudah 
 
saya share di grup whatsapp, semua 
jobdesk devisi apa sudah saya bagi 
dan tercantum, ada yang ditanyakan? 
Apa monggo dipelajari dan dipahami 
riyen. Monggo perdevisi. 
 
210 Angga : Permisi Mas, saya Angga dari devisi  
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 sarana dan prasarana. Ini untuk 
lokasinya di Aula ya Mas? Apakah itu 
muat untuk semua angkatan dan guru? 
Atau alangkah baiknya kita 
menggunakan kelas XA dan XII B itu 
dibuka sekatnya, seperti pas acara mos 
itu lo Mas, jadi semua bisa masuk, 
kalaupun tidak kan kita diemper, 
ngoten mawon Mas. Suwun. 
Fauzi    : Baik Mas. Kita tampung dulu nggeh. 
 
Monggo sinten maleh? 
 
211 
 
 
 
212 
CKF/11/05 
Isma : Saya Mas, Isna devisi konsumsi. 
Begini, ini nanti pembicara snacknya 
apa ya? Snack saja atau dengan makan 
siang? Dan apakah semua guru juga 
ada makan siangnya juga? 
213 Fauzi : Oke Mbak Isma, siapa lagi? 
 
Monggo… 
 
Nggeh, untuk tempat coba nanti Mas 
Angga nembusi ke Pak Ali selaku 
waka sarpras bagaimana enaknya, bisa 
konsultasi jadi itu juga belum fiks jadi 
mohon kerja samanya Mas. 
 
214 Angga  : Siap Mas. 
 
Fauzi : Untuk konsumsi emmm… Bagaimana 
enaknya ya? Nek saya sih, pembicara 
snack yang patutlah. Makan siang e ya 
ayam bakar wis patut sih. Nek guru 
cukup snack aja, mengingat budget 
yang sudah menipis. Ngoten nggeh 
 
215 AKI/11/05 
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 Mbak? 
 
Isma       : Nggeh Mas. 
 
216 
 
217 
 
Fauzi : Mangke njenengan dkk mang pesen 
nanti uangnya minta ke Mbak 
bendahara. 
Sampun? Sinten maleh? Cukup 
nggeh? 
Saya rasa masih ada yang bingung 
nggeh sama masih belum ada ide, ya 
nanti dengan berjalannya waktu bisa 
didiskusikan lagi. Saya cukupkan, 
nanti kita rapat lagi hari kamis ba‟da 
sekolah, setuju? Sekalian laporan per 
devisi. 
AKI/11/06 
218 Serentak : Setuju.. 
 
Yusuf     : Nggeh Mas Fauzi, jadi rapat hari ini 
hanya pembagian job desk dan devisi 
ya Mas? Akan ditindak lanjuti nanti 
hari kamis ba‟da sekolah, lokasinya 
menyusul ya Mas? 
219  
220 Fauzi : Menyusul, nanti saya infokan di grup.  
221 Yusuf : Sapsap. Ini hajat kita, ini proker besar 
kita. semoga lancar tanpa halangan 
apapun, tetap solid, tanpa koe OSIS 
ora iso mlaku dewe gais. Kita satu 
team, ono opo-opo langsung ngomong 
ya.. kita tutup rapat hari ini dengan 
bacaan hamdalah bersama-sama. 
AKI/11/07 
222 Serentak : Alhamdulilahirabbil aalamin. 
 
Yusuf    : Terima kasih atas kehadirannya dan 223  
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 wassalamualaikum Wr. Wb.  
224 Serentak : waalaikumsallam Wr. Wb.  
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Lampiran 2 
 
 
 
KODE            : 001 
 
 
FIEL NOTE
 
Hari/tgl           : Senin, 29 Juli 2019 
 
Topik              : Penyerahan Surat Izin Penelitian 
 
Informasi        : Bu Nur Wasilah, S.Pd 
 
Tempat           : Kantor Madrasah Aliyah Al Manshur Popongan Klaten 
 
 
 
Pagi itu peneliti hendak siap-siap ke lembaga untuk menyerahkan surat izin 
penelitian ke Madrasah Aliyah Al Manshur Popongan Klaten. Tepat pukul 09.00 
WIB saya sampai dilokasi. Kemudian bertemu guru piket dan diarahkan ke kantor 
guru untuk bertemu langsung dengan kepala Madrasah. Selanjutnya saya bertemu 
dengan bu Nur Wasilah selaku kepala Madrasah Aliyah Al Manshur Popongan. 
Bu Nur Wasilah memperbolehkan saya untuk meneliti di madrasah dan ditanyai 
akan  penelitian  kapan  dan  seperti  apa  penelitian  yang  hendak  saya  lakukan. 
Setelah itu, saya diajak berkeliling madrasah dan dipertemukan dengan Bu Nurul 
Hamidah, S.Pd selaku guru mata pelajaran bahasa Indonesia. 
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KODE            : 002 
FIEL NOTE
 
Hari/tgl           : kamis, 1 Agustus 2019 
 
Topik              : Penyerahan Surat Izin Penelitian 
 
Informasi        : Dra. Umi Maslakhah 
 
Tempat           : Asrama Putri Al Manshur Popongan Klaten 
 
 
 
 
 
Pukul 08.00 WIB, peneliti sudah berada di Madrasah Al Manshur Popongan 
untuk menyerahkan surat izin penelitian ke asrama putri Al Manshur Popongan. 
Sesampainya diasrama, peneliti bertemu dengan Mbak Hikmah selaku pengurus 
diasrama putri kemudian saya diarahkan untuk bertemu Bu Dra. Umi Maslakhah 
selaku penanggung jawab asrama putri Al Manshur Popongan Klaten. Setelah itu, 
saya ditemani mbak Hikmah berkeliling asrama dan dijelaskan kegiatan-kegiatan 
yang ada di asrama putri. 
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KODE            : 003 
FIEL NOTE
 
Hari/tgl           : Selasa, 13 Agustus 2019 
 
Topik              : Observasi Proses Pembelajaran bahasa Inggris 
 
Informasi        : Bu Endang Wiji, S.Pd 
 
Tempat           : Kelas XI A Madrasah Aliyah Al Manshur Popongan Klaten 
 
 
 
Pada hari Selasa, tanggal 13 Agustus 2019 Pukul 09.00 WIB. Peneliti 
melakukan observasi dalam proses pembelajaran bahasa Inggris dikelas XI A 
Madrasah Aliyah Al Mashur Popongan. Guru yang mengajar saat itu adalah bu 
Endang Wiji salaku guru Mata pelajaran bahasa Inggris. Peneliti melakukan 
pengamatan setelah mendapat izin dari bu guru. Ruang kelas XI A begitu luas dan 
longgar dengan letak ruangan dibagian agak belakang dekat dengan kantin. 
Dalam proses pembelajaran, guru membuka kelas dengan salam. Kemudian 
guru menanyakan kabar dan memulai pelajaran dengan menyampaikan materi 
pelajaran yang akan disampaikan yaitu “opinion”. Proses pembelajaran berjalan 
dengan lancar. Setelah menjelaskan materi yang disampaikan, guru menyuruh siswa 
untuk mengerjakan tugas yang telah diberikan. Akan tetapi, tugas belum selesai 
ketika bel istirahat berbunyi sehinga guru menamnhakan beberapa tugas 
untuk dikerjakan dirumah. 
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FIEL NOTE 
KODE 
 
Hari/tgl 
 
Topik 
 
Informasi 
: 004 
 
: Selasa, 13 Agustus 2019 
 
: Observasi 
 
: Siswi Madrasah Aliyah Al Manshur Popongan 
 
 
 
 
Tempat           : Kamar pengurus asrama putri Al Manshur Popongan 
 
 
 
Setelah  melakukan observasi dimadrasah Aliyah Al Manshur Popongan, 
peneliti menuju ke asrama untuk observasi. Setelah sampai diasrama bertemu 
dengan Mbak Isna dan masuk ke kamar pengurus. Tak selang  lama, 5 menitan. Ada  
siswi  (mbak  Rina)  masuk  ke  kamar  dan  mencari  mbak  Gita.  Kemudian mereka 
berdua ngbrol tentang asal darimana, rumahnya dimana. Kebetulan mbak Isna faham 
dengan daerah didekat rumah mbak Rina. Kemudian tiba-tiba datang mbak Gita 
yang dicari dan ditunggu oleh mbak Rina. 
Lalu mbak Rina mengungkapkan maksud dan tujuannya mencari mbak Gita 
yaitu mbak rina berniat untuk izin besok mau mengambil SKHU SMP jam 09.00 
WIb. Akan tetapi mbak Gita tidak berani mengambil keputusan dan menyuruh 
mbak Rina untuk izin langsung ke Ibu (ibu yang dimaksud adalah bu Umi selaku 
penanggung jawab asrama). Akhirnya mbak Rina pamit hendak menemui ibuk. 
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FIEL NOTE  
 
 
 
KODE            : 005 
 
Hari/tgl           : Rabu, 14 Agustus 2019 
 
Topik              : Observasi 
 
Informasi        : Siswi Madrasah Aliyah Al Manshur Popongan 
 
Tempat           : Depan Kelas di Al Manshur Popongan 
 
 
 
Pada saat itu, pukul 09.30 WIB, peneliti sedang duduk didepan kelas XII B. 
sedangkan tak jauh dari tempat duduk peneliti ada dua siswi yaitu Riska dan Ina 
yang sedang asik bercerita tentang novel yang sangat islami kidung shalawat Zaki 
dan Zulfa. Mereka bertukar cerita bagaimana kisah yang tergambarkan pada novel 
tersebut. Kemudian Riska bercerita bahwa dia baru saja membeli novel kartini karya 
Abidah El Khaliqy di gramedia Solo. Riska bercerita dengan bangga bahwa dia 
membeli novel dengan harga Rp. 78.000,- yang menurut Ina itu terlalu mahal 
dan jauh lebih murah jika beli dibusri. 
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FIEL NOTE  
 
 
 
KODE            : 006 
 
Hari/tgl           : jumat, 16 Agustus 2019 
 
Topik              : Observasi 
 
Informasi        : asrama putri Al Manshur Popongan 
 
Tempat           : kantor asrama putri Al Manshur Popongan 
 
 
 
Siang itu, peneliti sudah berada diasrama putri sejak pukul 12.00 
 
WIB dan saya ikut berjaga dikantor bersama mbak Hikmah. Kemudian 
pada pukul 14.00 WIB mbak Hikmah masuk dan mencari mbak Miftah 
untuk menanyakan tentang informasi yang diterima di wattsap pengurus. 
Lalu mereka bergegas untuk mencari dokumen-dokumen yang dibutuhkan 
karena waktu pengumpulan sudah mepet. 10 menit kemudian, akhirnya 
dokumen  yang  dicari  ketemu.  Dan  mbak  Hikmah  menyuruh  miftah 
mengirim email dengan format yang akan dishare di wattsap. 
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Lampiran 3 
 
 
 
 
Dokumentasi 
 
 
 
 
 
Dokumentasi Proses Pembelajaran Bahas Indonesia 
 
 
 
 
 
Dokumentasi Proses Pembelajaran bahas Inggris 
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Dokumentasi proses pembelajaran bahas Arab 
 
 
 
 
 
Dokumentasi Mbak Rina dan Mbak Isna 
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